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KATA PENGANTAR

Segala bentuk puji dan syukur yang tiada terhitung kepada Allah SWT,

Allah Yang Maha Baik, Allah Yang Maha Memiliki Segala Ilmu Pengetahuan,

[lw e}did yeH ©

n

Allah Yang Maha Pemurah, Allah Yang Maha Pengasih, Allah Yang Maha

w
Berkehendak, Allah Yang Maha Segala-segalanya. Hanya atas ijin-Nyalah
2]
-~

p%weliti dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah ini. Tanpa-Nya kami hanyalah
nia{khluk yang yang tak berdaya lagi tak berilmu. Ibarat kata, andaikan seluruh
air di lautan, dijadikan tinta untuk menggambarkan nikmat-Nya. Itupun tidak
akan pernah cukup untuk menggambarkan segala syukur atas nikmat yang
telah Engkau berikan.

Sholawat serta salam senantiasa tetap tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW. Rasul yang telah memberikan keteladan yang mulia dalam
sgfuruh aspek kehidupan, termasuk didalamnya kerja keras, sabar, do’a,

tawakkal, dan kegigihan dalam meraih cita-cita. Rasullullah yang berhati emas,
wn

ngmun memiliki kegigihan seperti baja.

% Dalam penyusunan tesis ini, banyak hal yang diperjuangkan bagi
sg%rang yang berperan ganda sebagai ibu, istri, anak dan karyawan.
Flg'hgalaman yang begitu berharga, pengorbanan yang tidak ternilai lagi,
sgingga dapat sampai ke titik akhir dan awal dari perjuangan lainnya. Karena
hgup itu adalah perjuangan, dan akhirat nantilah tempat beristirahat
n

sgsungguhnya. Semoga Allah senantiasa memberikan nikmat dan karunia-Nya,

nery wisey[ Ju
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agar peneliti tetap semangat dalam perjuangannya demi akhirat

B

ak.Aaaamiiin

Peneliti menyadari bahwa Tesis ini masih jauh dari kesempurnaan.

Qiw eyd

h sebab itu peneliti sangat membutuhkan masukan, arahan, dan perbaikan

dari berbagai pihak, demi kemajuan ilmu pengetahuan. Atas bantuan,

N &N

bifhbingan dan dukungan yang telah diberikan, pada kesempatan ini, dengan

SN

sggala kerendahan hati peneliti mengucapkan terimakasih yang sedalam-

dgamnya kepada:

1§.: Bapak Prof. Dr. Hairunas, M.Ag, Selaku Rektor UIN SUSKA Riau.

2. Ibu Dr. Hj. Helmiati, M.Ag, selaku Wakil Rektor I. Bapak Dr. H. Mas’ud
Zein, M.Pd, selaku Wakil Rektor Il. Bapak Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D,
selaku Wakil Rektor I11 UIN SUSKA Riau.

3. Bapak Prof. Dr. H. Kusnadi, M.Pd, Selaku Dekan Fakultas Psikologi UIN

SUSKA Riau.

1S

f+¥]
4z Bapak Dr. H. Zuriatul Khairi, M.Ag., M.Si selaku Wakil Dekan | dan
@

& Pembimbing Akademik. Dr. Vivik Shofiah, M.Si., selaku Wakil Dekan 1I.

Serta Ibu Dr. Yuslenita Muda S.Si., M.Sc., selaku Wakil Dekan |11 Fakultas

N drurey

Psikologi UIN SUSKA Riau.

I9ATU

5.2.-'Bapak Dr. Harmaini M.Si, selaku penasehat akademik yang selalu

o

"'m‘memberikan bimbingan dan arahan demi kebaikan dan kelangsungan studi
=

“rpeneliti.

u

2 Bapak Dr. Khairil Anwar, M.A sebagai dosen pembimbing |, dan Bapak

I.IEF

Dr. Ahmaddin Ahmad Tohar, Lc, M.A, Sebagai dosen pembimbing I,

nery wisey J
<
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©
gyang selalu meluangkan waktu, tenaga, dan fikiran dalam memberikan
-

€ bimbingan, arahan, dan ilmu yang luar biasa, sehingga peneliti mampu
@)

@ menyelesaikan Tesis ini dengan baik dan tepat waktu.
=

7.= Narasumber 1, Narasumber 11, I1I yang telah mengorbankan waktu, tenaga,
-~

Sdan fikiran. Serta memberikan masukan untuk perbaikan Tesis ini.
Z

8(.Cf’ Suami tercinta yang mendukung melalui doa dan supportnya yang tiada

%terhitung lagi.

9§Kedua orangtua peneliti yang tidak pernah berhenti mendoakan agar

- penelitian ini diberi kemudahan oleh Allah SWT. Yang tidak pernah lelah
berjuang hingga saat ini, memberikan teladan bahwa hidup itu adalah
perjuangan. Maafkan anandamu ini,karena sering direpotkan untuk
menjaga cucu.

10. Seluruh dosen pada program studi Magister Psikologi UIN SUSKA RIAU.

Yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu. Terimakasih atas ilmu dan

bimbingan yang telah diberikan selama ini, semoga ilmu yang diberikan

dinilai sebagai amal jariyah, dan semoga ilmu yang diperoleh peneliti dapat

) dTureysy ajejg

membawa berkah dalam kehidupan, baik di dunia maupun di akhirat.

-
ATU

. Seluruh pegawai akademik Fakultas Psikologi UIN SUSKA RIAU. Karena

" dengan bantuan dan pelayanan yang diberikan, akhirnya peneliti mampu

K181

menyelesaikan Tesis ini dengan baik.
. Seluruh partisipan yang bersedia meluangkan waktunya. Yang sudah

berpartisipasi dalam penelitian ini, tanpa partisipasi dan kemurahan hati

Vi

nerny wisey] JieAg uggng jo
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©

g dari seluruh karyawan dalam pengisian skala, penelitian ini tidak mungkin
-

€ bisa diselesaikan.

@)

18. Sahabat peneliti di kelas Magister Psikologi UIN SUSKA RIAU.
=

— Terimakasih atas kebersamaan kita selama dua tahun ini, terimakasih juga

b

< atas support, motivasi, nasehat, bahkan kekonyolan yang diberikan. Meski
Z
@ kita sedikit, kita selalu kompak, akan selalu merindukan kebersamaan Kita.

Mohon maaf jika ada yang tidak tertulis dan tersebut namanya.

Y Bysn

" Tidak ada maksud untuk membeda-bedakan antara sahabat satu dengan

nel

yang lainnya. Semoga Allah SWT memuliakan kita semua. Terakhir,
semoga karya ini memberikan sumbangan bagi kemajuan ilmu

pengetahuan, dan memberikan manfaat bagi masyarakat luas.

Pekanbaru, 01 Desember 2022

Peneliti

vii
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ABSTRAK

ENGARUH EMPATI DAN KOMITMEN TERHADAP PEMAAFAN
DALAM PERKAWINAN DI DESA PAGARUYUNG
KECAMATAN TAPUNG

FETTY FITRIANTI
Magister Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

ABSTRAK

S NINY!Ilw e}dio ¥eH @

Meningkatnya angka perceraian di Indonesia menjadi sekitar 4,7 juta
pasangan adalah permasalahan yang serius. Salah satu faktornya dikarenakan
pértikaian yang terus menerus akibat kesalahpahaman. Pentingnya memiliki
kemampuan memaafkan dalam perkawinan dapat meredam konflik yang
tesjadi antara kedua pasangan. Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui
bahwa empati dan komitmen berpengaruh terhadap pemaafan dalam
perkawinan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa signifikan
empati dan komitmen berpengaruh terhadap pemaafan dalam perkawinan.
Penelitian ini dilakukan pada 170 pasangan suami-istri yang beragama islam
dan memenuhi kriteria sebagai sampel di Desa Pagaruyung Kecamatan
Tapung . Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala empati,
skala komitmen dan skala pemaafan dalam perkawinan. Analisis data dan
pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode Structural
Equation Model — Partial Least Square (SEM-PLS).Uji validitas item dan
r%)liabilits instrumen pada penelitian menggunakan analisis factor konfirmatory.
H&sil analisis berdasarkan menggunakan program Warp PLS 7.0 mulai dari
pgngukuran model (outer model), struktur model (inner model) serta pengujian
hﬁotesis menunjukkan bahwa Pertama, terdapat pengaruh positif antara
e§1pati dengan pemaafan dalam pernikahan yaitu sebesar 7,2%. Kedua,
terdapat pengaruh positif antara komitmen dalam perkawinan dengan pemaafan
dgam perkawinan pasangan suami-istri yang beragama islam di Desa
Pégaruyung, Tapung, Kampar yaitu sebesar 3,3%. Ketiga, terdapat hubungan
pgsitif antara empati dan komitmen dalam perkawinan dengan pemaafan dalam
p§fkawinan yaitu sebesar 13,6%. Sedangkan sisanya sebesar 86,4%
dipengaruhi oleh faktor lain..

wn

I{_:-;\ta Kunci: Empati, Komitmen, Pemaafan
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:;rHE EFFECT OF EMPATHY AND MARRIAGE COMMITMENT ON
= FORGIVENESS IN MARRIAGE IN PAGARUYUNG VILLAGE

2 TAPUNG DISTRICT

@)

- FETTY FITRIANTI

SMaster of Psychology State Islamic University of Sultan Syarif Kasim
= Riau

~

=

=z ABSTRACT

w

=

Tﬁe increasing divorce rate in Indonesia to around 4.7 million couples is a
s%ious problem. One of the factors is due to continuous disputes due to
ngisunderstandings. The importance of having the ability to forgive in marriage
can reduce conflicts that occur between the two partners. Based on previous
research, it is known that empathy and commitment affect forgiveness in
marriage. This research aims to determine how significantly empathy and
commitment affect forgiveness in marriage. This research was conducted on
170 married couples who are Muslim and meet the criteria as a sample in
Pagaruyung Village, Tapung District. The instruments used in this research
are empathy scale, commitment scale and marital forgiveness scale. Data
analysis and hypothesis testing in this study used the Structural Equation
Model — Partial Least Square (SEM-PLS) method. The item validity and
instrument reliability tests in this study used confirmatory factor analysis. The
r%ults of the analysis based on using the Warp PLS 7.0 program starting from
model measurements (outer model), model structure (inner model) and
hipothesis testing show that First, there is a positive influence between
e'_pathy and forgiveness in marriage, which is 7.2%. Second, there is a
pasitive influence between commitment in marriage and forgiveness in the
marriage of husband and wife who are Muslim in Pagaruyung Village,
Tﬁpung, Kampar, amount 3.3%.. Third, there is a positive relationship between
effipathy and commitment and forgiveness in marriage, amount 13.6%. While
thafe remaining 86.4% is influenced by other factors.

ords: Empathy, Commitment, Forgiveness
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A. L

®
2 BAB |

-

= PENDAHULUAN
®

3

-atar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan peristiwa yang paling sakral dialami oleh

tiap manusia, nikah/perkawinan artinya suatu akad yang menghalalkan

ASIBS NIN

pergaulan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bukan
Py

muhrim dan minimbulkan hak dan kewajiban antara keduanya. Dalam

n

pengertian yang luas, pernikahan adalah merupakan suatu ikatan lahir antara
dua orang, laki-laki dan perempuan, untuk hidup bersama dalam suatu rumah
tangga dan keturunan yang dilangsungkan menurut ketentuan-ketentuan
syari’at Islam.

Masalah pernikahan dalam Islam merupakan masalah yang sangat

penting, karena ia merupakan sebuah kebutuhan alami. Karena Islam menilai
L

je

genting akan kebutuhan alami manusia, Islam harus menetapkan jalan yang

IS

%hat untuk memenuhi kebutuhan ini dan telah menetapkannya vyaitu
%rnikahan. Baik wanita maupun pria memiliki kebutuhan seksual, kebutuhan
%ksual ini tidak bisa tanpa aturan, tidak bisa dibiarkan liar, tidak bisa
Ei'biarkan tanpa batasan, seksual memerlukan batasan dan itu adalah

S\
pernikahan.

Seiring dengan perkembangan zaman, kehidupan pernikahan menjadi

&S ueyn

makin kompleks. Terdapat dalam sebuah percakapan bahwa ‘“bagaimana

nery wisey[ jue
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© 2
an

ggya mampu memaafkan jika luka yang ditorehkan cukup dalam?” atau “aku
{C'_r:dak memaafkan sampai dia benar-benar merasakan apa yang pernah aku
%sakan”. Hal ini mengindikasikan bahwa kata maaf menjadi barang yang
s%ngat mahal jika kesalahan yang dibuat cukup berarti, dan pemahaman
%bagian orang yang menjadi subjek tentang memaafkan berarti kalah, dan
%)mah (Saidiyah, 2016). Asep (2011) mengatakan bahwa memaafkan adalah
gate of mind yang melibatkan pikiran, perasaan, dan tindakan tertentu.
gemaafkan merupakan upaya untuk membawa perasaan positif ke dalam
pikiran, perasaan, dan tindakan positif.

Perspektif Islam mengajarkan bahwa memaafkan adalah hal yang
sangat dianjurkan karena dengan itulah seseorang dapat menggapai jiwa yang
tenang dan damai. Perkataan maaf bukanlah sekedar meminta maaf atau
memaafkan, namun individu harus mampu memahami makna daripada arti
Igjaaf itu sendiri, dan tidak seperti yang diyakini orang bahwa dengan
@emaafkan seseorang dianggap lemah dan kehinaan yang padahal malah

%baliknya (Saidiyah, 2016). Disebutkan dalam Al- Qur’an surat Fussilat ayat

1
w
o

“Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu)

BrsraATug d

ngan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antara mu dan antara

ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia. Dan

JIngjo

fat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang

L.
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‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

®) 3
T
ggng sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang

)

fHempunyai keuntungan yang besar”. (Q.S: Fussilat 34-35)

Ayat di atas menjelaskan bahwa perbuatan jelek tidak perlu dibalas

[Tw e}

dengan perbuatan yang serupa. Hal tersebut justru akan mendatangkan

n

Kebaikan dan kemuliaan jika dibalas dengan kebaikan. Menurut Khasan
(éOl?), seseorang yang mempelajari kajian-kajian Islam lebih mampu untuk
;;emaafkan, yang mana kata maaf bermakna ketika seseorang bisa
;—:n?emaafkan orang lain maka dia sudah bisa menerima kondisi orang lain
tersebut, sehingga mampu menimbulkan rasa empati.

Menurut data Kantor Pengadilan Agama Kampar berbagai alasan
kasus perceraian terjadi diungkapkan, beberapa diantaranya yaitu meninggal
salah satu pihak, kekerasan dalam rumah tangga, faktor ekonomi, judi,
dipenjara atau dihukum, murtad, dan yang paling banyak adalah perselisihan

dan pertengkaran terus menerus.
f+¥]

Menurut lokadata.id tingkat perceraian di Indonesia terus meningkat.

ISI @3

§ada 2015 sebanyak 5,89 persen pasangan suami istri bercerai (hidup).

Bl

Jumlahnya sekitar 3,9 juta dari total 67,2 juta rumah tangga. Pada 2020,

persentase perceraian naik menjadi 6,4 persen dari 72,9 juta rumah tangga
wn

ATU

\%au sekitar 4,7 juta pasangan. Sedangkan menurut data bps riau tahun 2021,
Q

-
g:ui:ketahui bahwa Kabupaten Kampar menempati urutan kedua setelah Kota

gekanbaru yang memiliki kasus perceraian terbanyak. Jumlah kasus

neny wisey jreig
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T
ggrceraian Kabupaten Kampar berjumlah 1.268 kasus. (www.riau.bps.go.id,

2021)

Setiap individu dalam mengambil keputusan untuk menikah dalam

kehidupanya tidaklah mudah yang merupakan satu langkah penting dalam

1w B)

n

kKehidupan seseorang yang harus dipertimbangkan secara matang. Setiap orang
gang menikah sudah tentu mendambakan dan mencita-citakan dapat
E;enempuh kehidupan perkawinan yang harmonis. Namun perkawinan pada
g—:;gsarnya terdiri dari dua orang yang mempunyai kepribadian, sifat dan
karakter, latar belakang keluarga, dan problem yang berbeda satu sama lain.
Semua itu sudah ada jauh sebelum keduanya memutuskan untuk menikah.
Sehingga ketika membangun rumah tangga pasangan suami-istri akan
melewati berbagai ujian baik dalam hal kesetiaan, ekonomi, maupun
lingkungan sekitar, Oleh karena itu, tidak mengherankan jika kehidupan
ggrkawinan pada kenyataan selanjutnya tidak seindah dan seromantis harapan
fgasangan tersebut. Persoalan demi persoalan yang dihadapi setiap hari,

[

tambah dengan keunikan masing-masing individunya sering menjadikan

Bl

Rehidupan perkawinan menjadi sulit dan hambar sehingga dibutuhkan

ATU

.maafan dan komitmen pernikahan yang kuat dalam menghadapinya
@Vulandary, 2009).

Dalam menjalani perkawinan faktor penting untuk tercapainya
bungan yang harmonis antara suami istri adalah adanya rasa saling

ngertian satu sama lain yang akan menjadikan mereka memiliki rasa

nery wisey JLIEXg UF}ng jo
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leransi dalam pernikahan. Hal ini akan semakin sulit seiring dengan

OXBH O

banyaknya dinamika kehidupan yang harus dihadapi oleh masing-masing

el

'@dividu dalam menjalani proses kehidupan rumah tangga. Pasangan suami-

thri selalu dihadang oleh perselisihan dan permasalahan yang menuntut

n

pasangan suami istri untuk mencari titik temu.

Permasalahan yang dilakukan oleh individu dalam hubungan

AsNng

pernikahan ada berbagai macam, seperti adanya perselingkuhan,

d

E:ésalahpahaman dalam berkomunikasi, pola asuh yang terapkan pada anak,
kondisi ekonomi, dIl akan sangat mempengaruhi keadaan emosional
pasangan, jika hal tersebut membuat pasangan merasakan luka batin. Jika
masalah yang terjadi tidak segera diatasi dan semakin berlarut-larut bisa
menyebabkan sampai kepada perceraian.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari desa Pagaruyung Kec.
1Eapung bahwa setiap tahun keluarga yang berkonflik dan memutuskan
@engakhiri ikatan pernikahan mereka atau bercerai semakin meningkat dan
gningkatan yang paling signifikan berada pada tiga tahun terakhir (2018-
i:;020). Berikut tabel keluarga yang berkonflik dan memutuskan mengakhiri
%atan pernikahan:

Tabel 1. 1 Tabel Keluarga Yang Berkonflik dan Memutuskan
Mengakhiri Ikatan Pernikahan

Tahun Perceraian  Total Perkara Persentase
2018 70 81 86%
2019 79 85 93%
2020 83 86 97%

Sumber: Wawancara Pengadilan Tinggi Agama Bangkinang (2021)

nery wisey jureAg uejng jo Ajrs
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Berdasarkan hasil wawancara warga desa Pagaruyung Kec. Tapung

O)XBH ©

Jbu SS penyebab warga mengajukan gugatan perceraian dikarenakan faktor

el

%konomi yang dihadapi keluarga tersebut. Kebutuhan hidup menjadi pemicu
'@Tjadinya perpecahan pada keluarga sehingga keluarga menjadi sering

=
Bertengkar dan tidak lagi harmonis. Upaya Pagaruyung Kec. Tapung dalam

w
mengatasi masalah perceraian dilingkungannya adalah dengan mengadakan
w

;gsialisasi bagi pasangan yang hendak ingin menikah dan pihak desa juga
;—:n?elakukan sosialisasi terhadap pasangan yang sudah nikah. (Wawancara lbu
SS warga desa Pagaruyung, 2021)

Wawancara dari Bapak JY menyatakan alasan kenapa ia mengajukan
perceraian dikarenakan tidak adanya kepuasan dari mantan istrinya yang tidak
melayani beliau secara baik dan juga mantan istrinya sering mengeluh, mantan
istri juga tidak merawat anak-anak dan pergi tidak tahu kemana sering
g?rumah orang tuanya dan tidak mau pulang kerumah dengan alasan tidak ada
gang yang saya berikan kepada dia, sikap mantan istri juga tidak baik kepada

ﬁeliau sering menghina pekerjaan beliau dan tidak bersyukur. (Wawancara

E'.apak JY warga desa Pagaruyung, 2021)

I

Pasangan suami istri dalam pernikahan harus mampu menghadapi dan

engatasi berbagai masalah yang muncul demi kebahagian pernikahan.

BIsIaA

3o

encari solusi yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang terjadi sesuai

sepakatan bersama. Namun permasalahan yang terjadi dalam pernikahan

=

kadang membuat individu kehilangan cara untuk bisa menyelesaikan

nery wisey JIEs wrmn
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HO

iéngan damai bersama pasangan. Sehingga mengakibatkan konflik psikologis

Q
giantara kedua belah pihak yang mengalami kerusakan hubungan akibat suatu

el

Iéesalahan. Pemaafan dalam hal yang lebih dewasa tidak harus menghilangkan
Ee‘rasaan negatif secara keseluruhan, namun dijadikan suatu kestabilan emosi.
Ada banyak hal yang mempengaruhi seseorang dalam proses

maafan, salah satunya adalah empati. Empati termasuk kemampuan untuk

ASEBS NIN

ferasakan keadaan emosional orang lain, merasa simpatik dan mencoba

d

n;qényelesaikan, dan mengambil perspektif orang lain (Baron & Byrne, 2005).
Melalui kemampuan untuk merasakan kondisi emosional orang lain, maka
individu bisa membina hubungan yang baik dengan pasanganya. Empati
meliputi komponen afektif maupun kognitif (Baron & Byrne, 2005). Secara
afektif, orang yang berempati merasakan apa yang orang lain rasakan. Secara
kognitif, orang yang berempati memahami apa yang orang lain rasakan dan

Mengapa. Walaupun empati dianggap sebagai keadaan emosional, sering kali

0
ébmpati memiliki komponen kognitif atau kemampuan melihat keadaan
wn
Esikologis dalam diri orang lain, atau apa yang disebut dengan mengambil

Bl

EErspektif orang lain. Ketika individu akan memberikan maaf, individu

tfgrsebut pasti mengingat kembali rasa sakit yang diterima dari orang yang

IS

'enyakiti dan membutuhkan empati yang baik (McCullough, dkk, 2000).

Luskin (dalam Nashori, 2008) menunjukan adanya efek positif dari

U23Ing jo

emaafkan secara total terhadap kesehatan emosional individu, dimana

ngan memaafkan akan memberikan ketenangan terhadap kehidupan sosial

nery wisey Jugkg
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dividu tersebut. Dalam mempertahankan pernikahan merupakan tanggung

OXFH O

fawab dari semua pihak terutama pasangan suami istri itu sendiri. Bahkan

el

%engorbanan yang dilakukan oleh pasangan suami istri  untuk

ETQ,TEmpertahankan stabilitas hubungannya dalam keadaan sulit dan bahagia

=
dimana diperlukan pemaafan didalamnya. Pemaafan merupakan perubahan

» . : . -
serangkaian perilaku dengan jalan menurunkan motivasi untuk membalas
w

G?;ndam dan menjauhkan diri atau menghindar dari pelaku kekerasan dan
n;;geningkatkan motivasi ataupun keinginan untuk berdamai dengan pelaku
(McCullough, 2000). Salah satu faktor yang paling mempengaruhi seseorang
untuk memaafkan kesalahan orang lain adalah komitmen yang telah dibangun
dalam rumah tangga tersebut. Masalah dapat terjadi apabil pemaafan tidak ada
ditengah-tengah keluarga sehingga komitmen dalam rumah tangga tersebut

akan hilang. (McCullough, et al, 1998)

Komitmen pada pasangan suami istri sejak dahulu diakui sebagai

B93038

ediktor terkuat dalam menjaga stabilitas pernikahan oleh karenanya

mitmen dijadikan sebagai strategi dalam melanjutkan hubungan dengan

.0

EEnuh usaha dan biaya. Pasangan yang memiliki komitmen yang kuat dalam
Eerkawmanya akan memiliki orientasi jangka panjang yang jelas yang ingin
acapai, sehingga kesalahan pasangan akan dinilai sebagai sesuatu yang harus
o

gui:maafkan untuk dapat mempertahankan hubungan dan komitmen tersebut

@/IcCullough, dkk, 2000). Untuk mengatasi setiap konflik yang terjadi

9p]
dibutuhkan pemaafan dan kesadaran bahwa setiap manusia lemah dan butuh

nery wisey[ Ju
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T
ggamafan. Pemaafan adalah salah satu solusi dari risiko logis antar pribadi.

(9]
Ketidak mampuan untuk memaafkan atau dimaafkan akan menjadi sumber

j2)]
%ancurnya suatu hubungan dalam perkawinan dan untuk mengatasi masalah

)T_ang terjadi dibutuhkan komitmen yang kuat dan pemaafan dalam

n

menyelesaikan setiap masalah yang terjadi.

Dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik dalam penelitian ini

AsNng

mengambil judul “Pengaruh Empati dan Komitmen Terhadap Pemaafan

d

élam Perkawinan di Desa Pagaruyung Kecamatan Tapung”.

B. Masalah Penelitian

1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka masalah
dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:
a. Tingginya tingkat perceraian pada Desa Pagaruyung Kecamatan Tapung.

“b. Ada empati yang rendah membuat tingkat perceraian tinggi.

¥

®¢. Komitmen yang rendah dimiliki oleh sebuah keluarga dapat
W

S mengakibatkan perceraian.

(e

ATU

2z‘Pembatasan Masalah

Dari berbagai permasalahan yang dipaparkan pada identifikasi
masalah di atas, maka peneliti membatasi kajian ini pada:

a. Pengaruh empati terhadap pemaafan dalam perkawinan di Desa

Pagaruyung Kec. Tapung.

neny wisey jrreAg uejng jo A31s1a
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10
Pengaruh komitmen terhadap pemaafan dalam perkawinan di Desa
Pagaruyung Kec. Tapung.
Pengaruh empati dan komitmen terhadap pemaafan dalam perkawinan

di Desa Pagaruyung Kec. Tapung.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah di dalam

penelitian ini sebagai berikut:

Apakah terdapat pengaruh empati terhadap pemaafan dalam
perkawinan di Desa Pagaruyung Kec. Tapung?
Apakah terdapat pengaruh komitmen terhadap pemaafan dalam
perkawinan di Desa Pagaruyung Kec. Tapung?
Apakah terdapat pengaruh empati dan komitmen terhadap pemaafan

dalam perkawinan di Desa Pagaruyung Kec. Tapung?

C. Tdjuan dan Manfaat Penelitian

—

ue

neny wisey] JireAg uejng jo AJIsIaAru) o1

o

o

o

1£Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh empati terhadap
pemaafan dalam perkawinan di Desa Pagaruyung Kec. Tapung.
Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh komitmen terhadap
pemaafan dalam perkawinan di Desa Pagaruyung Kec. Tapung.
Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh empati dan komitmen
terhadap pemaafan dalam perkawinan di Desa Pagaruyung Kec.

Tapung.
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an
ZQ;Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik itu

w ejdio

secara teoritis maupun praktis, yaitu:

=1) Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan ini dapat bermanfaat dalam menambah
wawasan mengenai tema penelitian, sekaligus menambah khazanah dan
wawasan keilmuan dibidang Psikologi Keluarga, Psikologi Sosial dan

Psikologi Pernikahan.

Nely e3XsnS NIN

2) Manfaat Praktis

Bagi Psikolog Sosial, Psikolog Keluarga, dan Psikolog Perkawinan
diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai
pentingnya komitmen dan pemaafan dalam suatu hubungan pernikahan
dan bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan menjadi
masukan untuk penelitian lain serta dapat digunakan sebagai bahan

pengembangan teori bagi penelitian lainnya.
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§A. Kajian Teori
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o —
3 -~
Zé 1 Pemaafan
E’L < a. Pengertian Pemaafan dalam Perkawinan
«Q w g
(=
» Pemaafan dalam perkawinan menurut Nashori (2011) berarti
-~
4]
-u  Mmenghapus luka atau bekas-bekas luka dalam hati. Dalam pemaafan
=
(=

dalam perkawinan terdapat kesiapan memberikan ampunan/ maaf bagi
orang lain, baik diminta atau tidak diminta. Keterbukaan diri untuk
memberikan maaf kepada orang lain adalah tanda utama yang dapat
segera ditangkap orang lain. Pemberiaan maaf yang ada dalam diri
seseorang terjadi melalui serangkaian proses.

McCullough (1997) lebih lanjut mengemukakan bahwa
memaafkan merupakan seperangkat motivasi untuk mengubah
seseorang untuk tidak membalas dendam dan meredakan dorongan
untuk memelihara kebencian terhadap pihak yang menyakiti serta
meningkatkan dorongan untuk konsiliasi hubungan dengan pihak yang
menyakiti. Enright (1991) mendefinisikan memaafkan sebagai sikap
untuk mengatasi hal-hal yang negatif dan penghakiman terhadap orang
yang bersalah dengan tidak menyangkal rasa sakit itu sendiri tetapi

dengan rasa kasihan, iba, dan cinta kepada pihak yang menyakiti.

12
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Enrigh (dalam Martin, 2003) mengungkapkan adanya empat
fase untuk pemberian maaf. Pertama, fase pengungkapan, yaitu ketika
seseorang merasa sakit hati dan dendam. Kedua, fase keputusan, yaitu
orang tersebut mulai berfikir rasional dan memikirkan kemungkinan
untuk memaafka. Pada fase ini orang belum dapat memberikan maaf
sebelumnya. Ketiga, fase tindakan, yaitu adanya tingkat pemikiran baru
untuk secara aktif memberikan maaf kepada orang yang telah melukai
hatinya. Keempat, fase pendalaman, yaitu internalisasi kebermaknaan
dari proses memaafkan. Disini orang memahami bahwa dengan
memaafkan, ia akan memberi manfaat bagi dirinya sendiri, lingkungan
dan juga semua orang.

Nashori (2008) menunjukan adanya efek positif dari memaafkan
secara total terhadap kesehatan emosional individu, dimana dengan
memaafkan akan memberikan ketenangan terhadap kehidupan sosial
individu tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nashori (2011) yang menunjukan bahwa pemaafan dapat meningkatkan
kualitas hidup seseorang. Individu yang memaafkan secara kesehatan
memberikan keuntungan secara psikologis dan merupakan terapi yang
efektif untuk menghilangkan rasa dendam, rasa marah, rasa bersalah,
dan dapat mengurangi depresi dan mampu mencapai kehidupan yang

lebih baik.
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Berdasarkan beberapa definisi-definisi di atas dapat disimpulkan

bahwa pemaafan dalam perkawinan merupakan serangkaian perubahan
motivasi untuk mengubah seseorang untuk tidak membalas dendam dan
keinginan untuk menghilangkan kemarahan dan dorongan untuk
membalas dendam kepada pihak yang bersalah dan meningkatkan

motivasi berdamai dan berbuat baik terhadap pihak yang bersalah.

Proses Pemaafan

Enright dan Coyle ( Sa’adah, Sakti, & Sakti, 2012) mengembangkan
suatu model tahapan memaafkan. Model ini meliputi aspek kognitif,
afektif, dan perilaku yang terjadi dalam proses memaafkan. Tahapan
tersebut dibagi ke dalam empat fase, yaitu:

1) Fase pengungkapan (uncovering phase).

2) Fase keputusan (decision phase)

3) Fase tindakan (work phase)

4) Fase pendalaman (outcame / deepening phase).

Dimensi Pemaafan dalam Perkawinan
Menurut Nashori (2014) pemaafan dalam perkawinan dibagi
atas tiga dimensi yaitu:
1) Dimensi Emosi
Dimensi Emosi Dimensi emosi pemaafan berkaitan dengan

perasaan orang-orang yang menjadi korban terhadap orang-orang
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yan menjadi pelaku. Terdapat beberapa indikator pemaafan dari
dimensi emosi adalah:

a) Meninggalkan perasaan marah, benci, sakit hati.
b) Mampu mengontrol emosi saat diperlakukan tak menyenangkan.
c) Merasa iba dan kasih sayang terhadap pelaku.
d) Merasa nyaman ketika berinteraksi dengan pelaku.
2) Dimensi Kognisi
Dimensi kognisi pemaafan berkaitan dengan pemikiran
seseorang atas peristiwa yang tidak menyenangkan yang dialaminya.
Sekurang-kurangnya terdapat tiga indikator pemaafan dari dimensi
kognisi adalah:
a) Meninggalkan penilaian negatif terhadap pelaku.
b) Punya penjelasan nalar atas perlakuan yang menyakitkan.
c) Memiliki pandangan yang berimbang terhadap pelaku.
3) Dimensi Interpersonal
Dimensi interpersonal pemaafan berkaitan dengan dorongan
dan perilaku antar pribadi seseorang untuk memberi pemaafan
terhadap orang lain. Beberapa indikator pemaafan dari dimensi
interpersonal adalah:
a) Meninggalkan perilaku atau perkataan yang menyakitkan.
b) Meninggalkan keinginan balas dendam.

c) Meninggalkan perilaku acuh tak acuh.
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d) Meninggalkan perilaku menghindar.
e) Meningkatkan upaya konsiliasi/rekonsiliasi hubungan.
f) Motivasi kebaikan atau kemurahan hati.

g) Musyawarah dengan pihak yang pernah menjadi pelaku.

Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pemaafan dalam Perkawinan
Menurut McCullough, et al (1998) faktor penentu (determinan)
pemaafan dapat dikelompokan menjadi empat kategori konseptual,

antara lain:

a) Sosial Kognitif

McCullough, Pargament & Thoresen (2002) perilaku
memaafkan dipengaruhi oleh penilaian korban terhadap pelaku,
penilaian korban terhadap kejadian, keparahan kejadian, dan
keinginan untuk menjauhi pelaku. Hal lainnya yang mempengaruhi
perilaku memaafkan adalah Rumination about the Transgression,
yaitu kecenderungan korban untuk terus menerus mengingat
kejadian yang dapat menimbulkan kemarahan, sehingga
menghalangi dirinya untuk terciptanya perilaku memaafkan. Variasi
dari variabel sosial-kognitif diasosiasikan dengan hubungan spesifik
pemaafan. Perasaan empati terhadap orang yang bersalah menjadi
penting sekali pada aspek sosial-kognitif (McCullough, et al., 1998).

b) Karakteristik Serangan
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Persepsi tentang keparahan luka (serangan) dan akibat dari
luka itu sendiri pada sebuah hubungan akan sangat mempengaruhi
pemaafan, luka (serangan) yang lebih dalam akan menjadi lebih sulit
dimaafkan (Dayakisni & Hudaniah, 2009). Seseorang akan lebih
sulit memaafkan kejadian-kejadian yang dianggap penting dan
bermakna dalam hidupnya. Misalnya, seseorang akan sulit
memaafkan perselingkuhan yang dilakukan suaminya dibandingkan
memaafkan perilaku orang lain yang menyelip antrian. Girard &
Mullet,Ohbuchi, Kameda & Agarie (dalam McCullogh, Pargament,
& Thoresen, 2000) menyebutkan semakin penting dan bermakna
suatu kejadian, maka akan semakin sulit untuk seseorang
memaafkan.
Kualitas Hubungan Interpersonal
Menurut Rusbult dan Lange terdapat empat hubungan
analisis keadaan saling tergantung dari pertolongan dan kesediaan
untuk berkorban (McCullough, et al., 1998). Pertama, pasangan
dalam sebuah hubungan akan lebih bersedia memaafkan karena
mereka memiliki motivasi lebih tinggi untuk memelihara hubungan
yang telah mereka jalin dengan sungguh-sungguh. Kedua, pasangan
dengan kualitas hubungan tinggi memiliki orientasi jangka panjang
pada kekuatan motivasi mereka untuk melupakan luka agar

memaksimalkan kemungkinan menjaga hubungan. Ketiga, hubungan
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kualitas tinggi tertarik pada diri sendiri dan pasangan yang mungkin
akan bergabung. Keempat, kualitas hubungan barang kali akan
menghasilkan sebuah orientasi bersama bahwa mempertimbangkan
sebuah kesediaan bertindak berdasarkan cara tertentu agar dapat
bermanfaat bagi pasangan, tetap jika mereka melibatkan beberapa
kerugian untuk dirinya.

Faktor lainnya yang mempengaruhi perilaku memaafkan
adalah kedekatan atau hubungan antara orang yang disakiti dengan
pelaku. McCullogh, Pargament, Thoresen (2000) menambahkan
adanya tiga bentuk hubungan yang berkaitan dengan diberikannya
pemaafan. Pertama, selama menjalani masa perkawinan, adanya
pengalaman atau sejarah yang dilalui bersama dimana pasangan
satu sama lainnya saling berbagi perasaan dan pikiran, sehingga
ketika salah satu pasangan melakukan Kkesalahan, maka
pasangannya akan dapat memaafkan dengan berempati terhadap
kesalahan yang dilakukan oleh pasangannya. Kedua, kemampuan
pasangan untuk memaknai bahwa peristiva menyakitkan terjadi
untuk kebaikan dirinya. Ketiga, pasangan yang melakukan kesalahan
akan meminta maaf dengan memperlihatkan rasa penyesalan yang
mendalam,  sehingga pasangannya akan  berusaha  untuk

memaafkan.

d) Faktor Kepribadian
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McCullogh, Pargament, Thoresen (2003) menambahkan
bahwa empati merupakan salah satu faktor yang memfasilitasi
terjadinya perilaku memaafkan pada orang yang telah disakiti.
Menurut Enright & Coyle (dalam Witvliet, Ludwig & Laan, 2001)
empati merupakan kemampuan untuk memahami dan melihat
sudut pandang orang lain yang berbeda dari sudut pandang diri
sendiri dan mencoba untuk mengerti faktor apa saja Yyang
melatarbelakangi perilaku seseorang.

Dalam penelitian Nashori, et al. (2011) juga diungkapkan
bahwa terdapat faktor lain dalam pemaafan yaitu religiusitas, semua
ajaran agama memandang bahwa salah satu dari sekian banyak
karakter manusia yang mulia, terpuji, dan memiliki pengaruh besar
dalam kualitas kehidupan mereka adalah sifat “pemaaf”. Selain itu,
Nashori dan Kusprayogi (2016) mengatakan faktor lain dalam
memaafkan adalah kerendah hatian, bahwa seseorang yang pemaaf
merupakan orang yang berkepribadian rendah hati (tawadhu’). Islam
telah mengajarkan pemeluknya untuk berakhlag rendah hati
(tawadhu’) bukan tanpa alasan melainkan untuk membentuk akhlaq
mulia dan derajat yang baik bagi pemeluknya.

Dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi pasangan

suami istri untuk memaafkan adalah adanya faktor sosial kognitif,

faktor karakteristik serangan, dan faktor kepribadian dari individu untuk
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membuang perasaan balas dendam, marah dan menerima kekurangan

pasangan, sehingga masalah yang terjadi dapat dimaafkan.

Manfaat Pemaafan dalam Perkawinan

Luskin (Martin, 2003) mengungkapkan ada tiga hal yang
menjadikan kehidupan orang yang memberi maaf menjadi lebih sehat
yaitu:

a) Orang yang memberi maaf tidak mudah tersinggung saat
diperlakukan tidak menyenngkan oleh orang lain.

b) Mereka tidak mudah menyalahkan orang lain ketika hubunganya
dengan orangtersebut tidak berjalan seperti yang diharakan.

c) Mereka memiliki penjelasan nalar terhadap sikap lain yang
menyakiti mereka.

Dengan meningkatkan upaya pemaafan dalam perkawinan dapat
melatih diri untuk memaafkan kesalahan pasangan sehingga kesalahan
yg diakukan dapat dimaafkan dan tidak menjadi sumber hancurnya
suatu hubungan yang dijalani. Dalam penelitian Nashori, et al. (2011)
juga diungkapkan bahwa terdapat faktor lain dalam pemaafan yaitu
religiusitas, semua ajaran agama memandang bahwa salah satu dari
sekian banyak karakter manusia yang mulia, terpuji, dan memiliki
pengaruh besar dalam kualitas kehidupan mereka adalah sifat
“pemaaf”. Selain itu, Nashori dan Kusprayogi (2016) mengatakan

faktor lain dalam memaafkan adalah kerendahhatian, bahwa seseorang
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yang pemaaf merupakan orang yang berkepribadian rendah hati
(tawadhu’). Islam telah mengajarkan pemeluknya untuk berakhlaq
rendah hati (tawadhu’) bukan tanpa alasan melainkan untuk

membentuk akhlag mulia dan derajat yang baik bagi pemeluknya.

Pemaafan Perkawinan Dalam Perspektif Islam

Perkawinan atau nikah menurut bahasa ialah berkumpul dan
bercampur. Menurut istilah syara’ ialah ijab dan qabul (‘agad) yang
menghalalkan persetubuhan antara laki-laki dan perempuan yang
diucapkan oleh kata-kata yang menunjukkan nikah, menurut peraturan
yang ditentukan oleh Islam. Kata nikah menurut bahasa al-jam’u dan
aldhamu yang artinya kumpul. Makna nikah (zawaj) bisa diartikan
dengan aqdu al-tazwij yang artinya akad nikah. juga bisa diartikan
(wath’u alzaujah) bermakna menyetububhi istrinya.

Pernikahan adalah sunnah Rasul yang apabila dilaksanakan
akan mendapat pahala tetapi apabila tidak dilakukan tidak mendapatkan
dosa tetapi dimakruhkan karena tidak mengikuti sunnah Rasul (At-
tihami, 2004:18). Arti dari pernikahan adalah bersatunya dua insan
dengan jenis berbeda yaitu lakilaki dan perempuan yang menjalin suatu
ikatan dengan perjanjian atau akad.

Perkawinan merupakan lembaga sakral yang harus dijaga
dan dihormati. Karena sakral dan sucinya hubungan perkawinan, maka

berbagai cara harus ditempuh untuk menyelamatkan sakralitas dan
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keutuhannya. Atas dasar itulah pada prinsipnya perceraian dilarang
dalam Islam, kecuali berbagai upaya untuk menyelamatkannya itu
sudah diupayakan, namun tetap tidak berhasil. ulama sepakat
mengatakan bahwa perceraian merupakan solusi terakhir sebagai pintu
darurat yang boleh ditempuh, manakala bahtera rumah tangga tidak
dapat lagi dipertahankan keutuhan dan kesinambungannya, sifatnya
sebagai alternatif terakhir. Islam menunjukkan, sebelum ditempuh jalan
terakhir tersebut, tempuhlah usaha-usaha perdamaian antara kedua
belah pihak, baik melalui “Hakam” (Arbitrator) dari kedua belah pihak
maupun melalui tindakan-tindakan tertentu yang bersifat pengajaran.

Memaafkan merupakan sikap mulia yang amat dianjurkan
dalam agama Islam. Seberat atau sepedih apa pun manusia mengalami
dampak akibat kesalahan yang dilakukan orang lain, Allah Swt tetap
memerintahkan setiap hamba untuk melapangkan dada terhadap
kesalahan sesama. Dalam Al-Quran Allah berfirman:

GESERU PRSP I A B SIS FRFS R S P P - F P
2an D) st 05 AT ey G G il VI shatadls ) gieal 57 Jads A G paleddls

Artinya: “Dan janganlah orang-orang

yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di

antara kalian bersumpah bahwa mereka (tidak)

akan  memberi  (bantuan) kepada  kaum

kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang-

orang yang berhijrah di jalan Allah. Dan

hendaklah mereka memberi maaf dan berlapang

dada. Apakah kalian tidak ingin  Allah

mengampuni kalian? Dan Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (QS. An-Nur: 22)
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an

g:_ Ayat di atas menegaskan bahwa memaafkan merupakan
g‘ sikap mulia yang hendaknya dimiliki setiap orang karena Allah sendiri
; maha pemberi maaf dan menyayangi hamba-Nya. Pemberian maaf
,::: sebagaimana ditekankan dalam ayat ini tidak harus menunggu
g permintaan maaf. Substansi memaafkan berdasarkan ayat tersebut
g adalah berlapang dada dan membuka pintu maaf selebar-lebarnya
o kepada orang lain dengan kesadaran penuh bahwa kesalahan merupakan
g suatu keniscayaan yang pasti pernah dilakukan oleh setiap manusia.

2. Empati

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

a. Pengertian Empati

Empati adalah kemampuan seseorang untuk ikut merasakan
perasaan atau pengalaman orang lain (Wardhati & Faturochman,2006).
Empati merupakan suatu kecenderugan untuk merasakan sesuatu yang
dilakukan orang lain andaikan dia dalam situasi orang lain tersebut.
Dengan empati orang menggunakan perasaanya dengan efektif di dalam
situasi orang lain, didorong oleh emosinya seolah-olah dia ikut dalam
mengambil gerakan-gerakan yang dilakukan orang lain (Ahmadi,
2003). Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
empati adalah suatu kemampuan emosional yang dimiliki oleh
seseorang untuk memahami kondisi, perasaan, atau keadaan pikiran
orang lain, sehingga dapat merasakan sebagaimana yang dirasakan dan

dipikirkan orang lain.
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T

g; Sementara itu Carl Roger (1951) menawarkan dua konsepsi

o

o (Taufik, 2012:39) Pertama, empati adalah melihat kerangka berpikir

4]

= internal orang lain secara akurat. Kedua, dalam memahami orang lain

;_r' tersebut individu seolah-olah masuk dalam diri orang lain sehingga bisa

=

—  merasakan dan mengalami sebagaimana yang dirasakan dan dialami

w

c oleh orang lain, tetapi tanpa kehilangan identitas dirinya sendiri.

w

-~

® Kalimat “tanpa kehilangan identitas dirinya sendiri” mengandung

Py

g pengertian meskipun individu menempatkan dirinya pada posisi orang
lain, namun dia tetap melakukan kontrol diri atas situasi yang ada, tidak
dibuat-buat, dan tidak hanyut dalam situasi orang lain itu.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa empati adalah
menempatkan diri dan ikut merasakan perasaan dan pikiran dari sudut
pandang orang lain.

L
Proses Empati
(¢
E Davis (1996) menggolongkan proses empati ke dalam empat tahapan,
po¥]
aptecedent, processes, interpersonal outcomes, dan intrapersonal outcomes.
e
=4
& Antecedents
[ ]
;_. Antecedents adalah kondisi sebelum terjadinya proses empati. Termasuk

karakter orang yang berempati, target atau situasi yang terjadi waktu itu.
Empati sangat dipengaruhi oleh kapasitas subjek. Kapasitas berempati tiap
individu berbeda-beda. Ada yang memiliki kapasitas empati yang rendah

-da nada yang tinggi. Kemampuan empati yang tinggi, salah satunya

nery wisey jureAg uejng jo A
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EH ®

Xdipengaruhi oleh kapasitas intelektual untuk memahami apa yang

o
o dipikirkan dan dirasakan oleh orang lain, atau kemampuan untuk
®
= memahami apa yang terjadi pada orang lainhal ini juga disebabkan riwayat

= pembelajaran individu sebelumnya termasuk sosialisasi terhadap nilai-nilai

=
= yang terkait dengan empati.

(0}
beProcesses

w

?\_ - - -, .
» Dalam process, terdapat tiga tahapan yaitu: non-cognitive
Py

g procesess, simple cognitive processes, dan advance cognitive processes.

1) Non cognitive procesess. Pada proses ini terjadinya empati disebabkan
oleh proses-proses non kognitif, artinya tanpa memerlukan pemahaman
terhadap situasi yag terjadi. Misalnya di ruangan bayi di suatu rumah
sakit, terdapat beberapa bayi yang baru lahir. Ketika satu bayi (a)
menangis, selanjutnya akan diiringi oleh tangisan bayi lainnya (b).
Menurut Hoffman (1984), tangisan bayi yang kedua (b) merupakan
kecenderungan alami (innate tendency) yang dinamakan dengan a
primary circular reaction. Sedangkan McDougall menyebutnya dengan
perceptual inlets atau non cognitive mechanism. Dengan demikian,
terjadinya tangisan bayi yang kedua (b) merupakan bentuk dari empati
bayi b terhadap kondisi bayi a. Empati jenis ini hanya melibatkan
proses emosi.

2) Simple cognitive processes. Pada jenis empati hanya membutuhkan

sedikit proses kognitif. Misalnya bila seseorang melihat tanda-tanda

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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kurang nyaman pada orang lain atau juga pada saat itu antara oberver
dan target keduanya sama-sama berada di situasi yang kurang nyaman
akan membuat subjek mudah berempati. Empati yang kita munculkan
tidak membutuhkan proses mendalam, karena situasi-situasi tersebut
mudah dipahami. Dengan kata lain, jenis empati ini normal Kita
lakukan. Namun pada anak-anak kecil, situasi-situasi ini belum bisa
dipahami dengan baik, sehingga dalam kondisi duka cita anak-anak bisa
tertawa-tawa, dan dalam situasi bahagia mereka bisa merengek-rengek

tanpa memedulikan suasana pada waktu itu.

3) Advance cognitive processes. Pada proses ini kita dituntut untuk

mengerahkan kemampuan kognitif kita. Hoffman (1984) menyebutnya
dengan language mediated assosiation, di mana munculnya empati
merupakan akibat dari ucapan atau bahasa yang disampaikan oleh
target. Misalnya ketika target (seorang istri) mengatakan “saya telah
diceraikan oleh suami” barangkali ketika mengatakan kalimat itu, target
tidak menunjukkan wajah sedih atau terlihat menderita, ia datar-datar
saja mengatakannya. Namun subjek meresponnya dengan sikap
empatik. Sikap empatik yang ditunjukkan oleh subjek merupakan
proses yang dalam, membutuhkan pemahaman yang tinggi terhadap
situasi yang sedang terjadi. Termasuk proses di dalamnya adalah proses
tertinggi dari emapti yaitu Role-taking atau Perspective-taking, Pada

proses ini individu mencoba memahami orang lain dari sudut pandang
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orang tersebut. Berbeda halnya dengan simple cognitive process yang
secara mudah biasa dilakukan oleh kita, pada advance cognitive process
membutuhkan upaya ekstra, sehingga proses ini disebut juga a scientific

process.

Intrapersonal Outcomes

Intrapersonal Outcomes adalah hasil dari proses berempati yang terbagi
dua macam vyaitu affective outcomes dan non affective outcomes.
Affective outcomes terdiri atas reaksi-reaksi emosional yang dialami
subjek dalam merespons pengalaman-pengalaman target. Sedangkan

Non affective outcomes merupakan reaksi non emosional.

c. Aspek-Aspek Empati

Baron dan Byrne (2005) menyatakan bahwa dalam empati juga
terdapat aspek-aspek yaitu:

1) Kognitif: individu yang memiliki kemampuan empati dapat
memahami apa yang orang lain rasakan dan mengapa hal tersebut
dapat terjadi pada orang tersebut.

2) Afektif: individu yang berempati merasakan apa yang orang lain
rasakan.

Menurut Davis (dalam Nashori, 2008) mengungkapkan bahwa

terdapat empat aspek empati:
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Perspective taking, vyaitu kecendrungan seseorang untuk
mengambil sudut pandang orang lain secara spontan. Perspective
taking secara psikologis dan sosial penting bagi keharmonisan
interaksi antar individu. Perspective taking dapat menurunkan
stereotype dan pandangan buruk terhadap kelompok lain secara
lebih efektif dibandingkan dengan melakukan penekanan terhadap
stereotype.
Fantasy, merupakan kecendrungan seseorang untuk mengubah diri
ke dalam perasaan dan tindakan dari karakter- karakter khayalan
yang terdapat pada buku- buku, layar kaca, bioskop, maupun dalam
permainan-permainan. Aspek ini akan melihat kecendrungan
individu menempatkan diri dan hanyut dalam perasaan dan
tindakan aktor.
Empathic concern, merupakan orientasi seseorang terhadap orang
lain berupa perasaan simpati, kasihan dan peduli terhadap orang
lain yang ditimpa kemalangan. Empathic concern sebagai cermin
dari perasaan kehangatan dan simpati, erat kaitanya dengan
kepekaan dan kepedulian terhadap orang lain.
Personal distress, merupakan orientasi seseorang terhadap dirinya
sendiri yang meliputi perasaan cemas dan gelisah pada situasi
interpersonal.  Kegelisahan dalam hubungan interpersonal

menyebabkan individu melarikan diri dari situasi tersebut untuk
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mereduksi ketegangan, sehingga seseorang dengan personal
distress yang tinggi akan memiliki empati yang rendah.

Berdasarkan uraian aspek- aspek diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam penelitian ini aspek- aspek yang dipakai
dalam membuat alat ukur adalah aspek-aspek empati Davis (dalam
Nashori, 2008) yang meliputi empat aspek vyaitu:

1) Aspek Perspective Taking
Dengan indikator: Memahami bagaimana individu akan berpikir
dan merasakan apabila ia berada pada posisi orang tersebut.

2) Aspek Fantasy
Dengan indikator: membayangkan bagaimana seseorang dapat
merasakan yang orang lain rasakan.

3) Aspek Empatic Concern
Dengan indikator: perasaan simpati terhadap kemalangan orang
lain.

4) Aspek Personal Distress
Dengan indikator: merupakan orientasi seseorang terhadap dirinya
sendiri meliputi perasaan cemas dan gelisah pada situasi

interpersonal.

d. Faktor yang Mempengaruhi Empati
Mengenai faktor yang mempengaruhi seseorang menerima dan

memberi empati, Hoffan (1999), mengemukakanya sebagai berikut:



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

1)

2)

3)

4)

5)

6)

30
Sosialisasi, Untuk membentuk suatu perilaku dapat dilakukan
dengan cara memberikan informasi tentang pengertian atau
pentingnya dari perilaku tersebut.
Mood dan feeling, Seseorang dapat berinteraksi dengan baik
apabila mempunyai perasaan yang baik.
Perilaku dapat terbentuk melalui proses belajar salah satunya
meniru perilaku orang tua.
Situasi dan tempat, ketika seseorang dalam situasi yang sibuk atau
tergesa-gesa maka kemungkinan orang tersebut tidak mempunyai
waktu untuk berempati,dan apabila seseorang sedang berada di
tempat yang ramai maka akan mempengaruhi perilaku empati
seseorang.
Komunikasi dan bahasa, seseorang dapat mengungkapkan atau
menerima empati melalui komunikasi atau bahasa.
Pengasuhan, pola asuh yang ada didalam keluarga tersebut akan
mempengaruhi perilaku dalam keluarga tersebut. Apabila orang tua
mengajarkan atau menanamkan empati sejak kecil maka akan

membentuk empati anak ketika dewasa.

e. Hubungan Empati dengan Pemaafan dalam Perkawinan

Empati merupakan suatu kecenderungan untuk merasakan

sesuatu yang dilakukan orang lain andaikan dia dalam situasi orang lain

tersebut. Dalam sebuah pernikahan konflik adalah hal yang tidak dapat
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dihindari. Sehingga untuk mengatasi hal-hal yang negatif, penghakiman
dan kesalahpahaman yang timbul akibat konflik tersebut, terhadap
orang yang bersalah diperlukan empati agar seseorang dapat menerima
rasa sakit itu dengan rasa kasihan, iba, dan cinta kepada pihak yang

menyakiti.

Komitmen

a. Pengertian Komitmen

Cooper dan Makin (dalam Nurtjahjanti & Khasanah N 2006)
menyatkan bahwa komitmen merupakan suatu keadaan batin untuk
tetap mempertahankan hubungan yang meliputi ketergantungan dan
rasa percaya bahwa individu tidak akan meninggalkan hubungan
tersebut. Komitmen merupakan sebuah kondisi psikologis yang
mempengaruhi perilaku seseorang dalam sebuah hubungan termasuk
keputusan untuk bertahan.

Rusbult, Kumashiro dan Hannon (2002) juga memberikan
definisi mengenai komitmensecara istilah melalui tiga komponen yang
dikemukakannya yaitu niat untuk bertahan, orientasi jangka panjang
dan keterikatan psikologis dalam hubungan tersebut. Istilah tersebut
dapat diartikan sebagai tingkat di mana individu mengalami orientasi
jangka panjang terhadap suatu hubungan, termasuk maksud untuk

bertahan baik dalam keadaan “susah maupun senang”, dan perasaan
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atas keterikatan psikologis, dan pengakuan bahwa seseorang
membutuhkan suatu hubungan.

Komitmenmerupakan keadaan batin untuk tetap
mempertahankan suatu hubungan yang meliputi ketergantungan dan
kepercayaan bahwa seseorang tidak akan meninggalkan hubungan yang
telah dibangun sebelumnya (Cooper dan Makin, dalam Wulandari,
2009). Secara umum, komitmen terhadap hubungan dapat membuat
seseorang merasa lebih puas dengan hubunganya.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
komitmen dalam pernikahan merupakan suatu kerelaan dalam
menghadapi pasangan, dimana hal ini merupakan indikasi dari
keinginan untuk menghadapi permasalahan yang terjadi di dalam
hubungan. Seseorang yang memiliki komitmen yang tinggi, maka ia
akan semakin memfokuskan fikiran dan prilakunya untuk

mempertahankan hubungan yang dibina.

. Komponen Komitmen Perkawinan

Rusbult, Kumashiro & Hannon (2002) menyatakan bahwa

ada tiga komponen dalam komitmen perkawinan, yaitu:

1) Niat untuk bertahan
Merupakan kecenderungan untuk tetap bertahan atau bergantung

pada pasangan. Kecendungan untuk tetap ada adalah primitif karena
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tidak degan cara yang langsung (baik secara teoritis atau
operasional) melibatkan kepentingan temporal yang lebih besar
maupun kepentingan interpersonal yang lebih besar (Wulandary,
dalam Aiyuda. 2013).

2) Kepentingan pribadi atau kelekatan psikologis
Komponen komitmen yang kedua melibatkan kepentingan pribadi
yang lebih besar atau kelekatan psikologis. Dalam suatu hubungan
dengan komitmen, individu yang punya komitmen mungkin
mengerahkan usaha untuk mempertahankan hubungan tanpa
memperhitungkan balasan yang akan mereka terima (Wulandari,
dalam Aiyuda. 2013).

3) Orientasi jangka panjang
Dengan adanya orientasi jangka panjang menyebabkan
mengembangkan pola kerja sama timbal balik. Artinya jika kita
berusaha untuk mengerti dan memahami pasangan dan pasangan kita
juga berusaha mengerti dan memahami kita sehingga konflik dalam
perkawinan bisa diminimalisir (Wulandary, dalam Aiyuda. 2013).

Johnson (1973) mengungkapkan bahwa pengalaman
seseorang dalam berkomitmen dengan pasangan bukan merupakan
suatu kesatuan. Hal ini dipengaruhi kumpulan penyebab, perbedaan

fenomenologi, kognitif, dan emosi, serta konsekuensi dari perilaku
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tersebut. Oleh karena itu komitmen pernikahan perlu dipahami dalam 3

bentuk yaitu:

1) Komitmen personal

Komitmen personal mengacu pada perasaan seseorang ingin bertahan
pada suatu hubungan (Johnson, Caughlin dan Huston, 1999). Johnson
(1973) mengandaikan dengan suatu pernyataan “He is commited to
spreading the Gospel” yang berarti dia berkomitmen untuk
menyebarkan firman Tuhan. Hal ini mengisyaratkan adanya dedikasi
personal yang kuat untuk melaksanakan tindakannya. Oleh karena itu
komitmen personal merupakan pengalaman internal individu dan fungsi
dari sikap dan nilai dari individu tersebut (Johnson, Caughlin dan
Huston, 1999). Terdapat tiga komponen dari komitmen personal yaitu:
a) Seseorang memiliki ketertarikan dengan hubungan itu sendiri.
Hubungan pasangan ini mungkin tidak berjalan dengan baik,
namun belum tentu menghasilkan perubahan sikap dan keinginan
untuk mengakhiri hubungan.
b) Seseorang ingin bertahan dalam hubungannya karena ketertarikan
yang kuat dengan pasangan.
c) lIdentitas hubungan. Hubungan telah menjadi identitas penting
bagi seorang individu. Perubahan nama dan mengenakan cicin
kawin yang menyertai pernikahan dalam budaya ini merupakan

suatu yang telah membentuk konsep diri dari seseorang
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2) Komitmen Moral

Komitmen moral merupakan perasaan moral yang mewajibkan

seseorang untuk melanjutkan hubungannya. Sama seperti komitmen

personal, komitmen ini merupakan pengalaman internal individu dan
fungsi sikap dan nilai dari individu tersebut (Johnson, Caughlin dan

Huston, 1999). Terdapat tiga komponen dari komitmen personal yaitu:

a) Nilai-nilai mengenai moralitas dari hubungan itu sendiri. Individu
menganggap bahwa pernikahan adalah sesuatu yang berlangsung
sepanjang hidup dengan pasangan yang sama.

b) Perasaan bertanggung jawab secara pribadi terhadap orang lain.
Misalnya individu merasa pasangannya membutuhkannya atau
merasa telah berjanji untuk sehidup semati dengan pasangannya.

c) Seseorang merasa bertanggung jawab untuk melanjutkan hubungan
karena memiliki nilai konsistensi (general consistency values).
Individu ini biasanya merasakan kewajiban untuk menyelesaikan
apa yang telah dimulai, termasuk dalam hal perkawinan.

3) Komitmen struktural
Komitmen struktural adalah keinginan bertahan dalam suatu
hubungan karena adanya faktor penahan dalam hubungan tersebut
yang menghambatnya untuk meninggalkan hubungan (Johnson,
Caughlin dan Huston, 1999). Komitmen ini juga bersifat pemaksaan

dan berasal dari faktor eksternal individu yang mengharuskannya
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g:_ untuk melanjutkan hubungan (Kapinus dan Johnson, 2002). Terdapat
g‘ tiga komponen dari komitmen personal yaitu:

; a) Tidak adanya alternatif lain yang lebih baik merupakan salah satu
,::: faktor yang membuat seseorang cenderung bertahan dalam
g hubungannya.

g b) Tekanan sosial. Hal ini terjadi apabila keputusan seseorang untuk
o bercerai ditentang oleh keluarga, teman, dan masyarakat, akan jauh
g lebih mungkin seseorang untuk mempertahankan hubungannya.

c) Prosedur perceraian yang sulit dan menghabiskan waktu serta biaya
juga menjadi salah satu faktor yang membuat seseorang merasa
lebih baik bertahan dalam hubungannya.

d) Investasi yang telah ditanamkan selama hubungan berlangsung dan
tidak dapat diambil kembali (irretrievable investments). Individu

gg yang merasa telah banyak berkorban dalam hubungannya biasanya
:': cenderung mempertahankan hubungan.
g Berdasarkan uraian di atas, komitmen perlu dipahami dalam tiga bentuk

gaitu komitmen personal, komitmen moral, dan komitmen struktural.
gomitmen personal mengacu pada perasaan seseorang yang ingin bertahan
wn
$ada suatu hubungan. Komitmen moral meliputi perasaan moral yang
o

L)
gaewajibkan seseorang untuk bertahan dalam suatu hubungan. Berbeda

gengan komitmen personal dan moral, komitmen struktural berupa hambatan

neny wisey jreig



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

®) 37
T
;g_ari luar yang menyebabkan seseorang tidak dapat meninggalkan
Q
-Jubungannya.
o

C. ﬁ'_ingkatan- Tingkatan dalam Komitmen Perkawinan

Menurut Berry (1999) (www. Hudzaifah.org) tingkat komitmen
pat berada pada suatu batas daerah kontinum, yang dapat dibedakan atas

eberapa tingkat, yaitu: Interest in Alternatives, sebagai tingkat komitmen

BNSNSNIN A!I

yang paling rendah, berikutnya Acquiescene, Cooperation, Enhancement,

e

Fdentity, Advocacy, dan Ownership sebagai tingkat komitmen yang paling
tinggi. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :

1) Interest in Alternatives, yaitu pada tingkatan ini komitmen yang timbul
karena pasangan suami isteri merasa tidak memiliki pilihan lain. Bagi
mereka inilah yang terbaik di antara pilihan yang ada. Tingkat komitmen
ini adalah yang terendah, dan perkawinan bisa berakhir karena alasan-
alasan yang sangat sederhana. Misalnya, karena salah satu pihak bertemu
orang lain yang lebih baik dalam hal penampilannya

) Acquiescene, vaitu tingkatan setelah Interest in Alternatives. Pada
tingkatan ini kesepakatan terjadi di antara pasangan suami isteri, yaitu
mereka akan menerima setiap persyaratan dan kebijaksanaan yang telah
disepakati. Implementasinya dalam kehidupan rumah tangga, perkawinan
akan tetap berlangsung apabila isteri tidak bekerja tapi di rumah

mengasuh anak.

nery wisey JueAg uejjng jo AJIsIaAtu) djue[sy ajeis
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Cooperation, berasal dari bahasa latin, dimana “co” artinya bersama-
sama (together), sedangkan operate artinya bekerja (to work).
Cooperation adalah tingkat ketiga dari komitmen. Komitmen ini
menggambarkan situasi dimana pihak-pihak yang mengadakan
perkawinan bekerja bersama-sama untuk mencapai apa yang diharapkan.
Dalam hal ini suami dan istri secara langsung mengusahakan tercapainya
tujuan bersama.
Enhancement, merupakan komitmen tingkat keempat, yang berarti suatu
komitmen dari pihak-pihak yang terlibat dalam perkawinan untuk
mengadakan suatu ikatan secara sadar untuk saling memberikan
kontribusi  yang saling menguntungkan. Selalu berusaha untuk
memperkuat ikatan hubungan masing-masing berdasarkan kepercayaan
yang mendalam. Misalnya, bila suami atau isteri saling melengkapi,
saling menghargai.
Identity, adalah tingkat komitmen selanjutnya dimana kuatnya
komitemen hubungan antara suami dengan isteri tercermin dari kesediaan
bekerjasama dalam suatu tim kerja (team work). Misalnya suami
membantu isteri dalam pekerjaan rumah tangga, mengasuh anak saat
isteri sedang sibuk. Isteri mendukung karir suami, ibarat satu tim yang
kompak.
Advocacy, tingkat komitmen sebelum tingkatan tertinggi, pada tingkatan

ini pasangan hanya menyampaikan hal-hal yang baik mengenai
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pasangannya, saling menutupi aib/kekurangan pasangannya, tapi justru
menceritakan kebaikan-kebaikan suami/isterinya.

) Ownership, ini merupakan tingkar komitmen terakhir, rasa kepemilikan
secara emosional bagi pihak-pihak yang mengadakan hubungan. Jenis
komitmen ini merupakan peningkatan atau kombinasi dari coperation,
enhancement, identity, dan advocacy. Dalam perkawinan, misalnya bisa

suami telah bertindak sebagai pemimpin bagi isterinya, karena merasa

nery ejxsng NN y!lueldiodeq @

bahwa isteri adalah amanahnya. Isteri juga bertindak taat pada suaminya,

karena merasa bahwa sang suami memiliki hak yang besar atas dirinya

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen

Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi komitmen seseorang
(Finkel, Kumashiro, Rusbult & Hannon, 2002) adalah:

a), Mereka puas dengan hasil yang mereka peroleh dari hubungan tersebut.

Y

@ Hal ini dilakukan untuk memuaskan kebutuhan dalam hubungan tersebut,
wn

gseperti contoh untuk meningkatkan kedekatan dan rasa aman dalam
=%

~ hubungan.

" Tidak adanya alternatif hubungan lain yang dapat dimasukinya karena itu

Z&1u

dibutuhkan suatu hubungan yang akan menjadi suatu alternatif seperti

KIS

teman, sahabat dan sanak saudara.

nerny wisey] jrreAg uejng jo
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Mereka telah menginvestasikan beberapa sumber yang cukup besar dalam

hubungan itu (seperti waktu, usaha, pengungkapan diri, persahabatan yang
timbal balik dan berbagi milik).

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor faktor

ng mempengaruhi komitmen antara lain adalah, merasa puas dengan

asil yang di peroleh dari hubungan tersebut, dan tidak adanya alternatif

¥SES NgN AW e1dio ¥2H O

fubungan lain yang dijalani serta mereka telah menginvertasikan sumber

d

géng besar dalam suatu hubungan.

. Hubungan Komitmen dengan Pemaafan dalam Perkawinan

Komitmen dalam pernikahan merupakan suatu kerelaan dalam
menghadapi pasangan, dimana hal ini merupakan indikasi dari keinginan
untuk menghadapi permasalahan yang terjadi di dalam hubungan. Seseorang
yang berada dalam pernikahan seringkali akan dihadapkan oleh permasalahan
&C{)ang terjadi dalam sehari-hari. Untuk dapat memaafkan pasangan Kita,
%perlukan suatu kerelaan dalam menghadapi pasangan seperti niat untuk

po¥]
gertahan, kelekatan psikologis dan orientasi jangka panjang agar dapat

c
Merelakan kesalahan yang dilakukan oleh pasangan kita.

Ajrsiaa

Hubungan Empati dan Komitmen dengan Pemaafan dalam

%0

erkawinan
Empati  maupun  komitmen erat  hubungannya  dalam

empertahankan perkawinan.  Seseorang yang ingin mempertahankan

nery wisey] JuieAg uejng
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?_ernikahannya harus dapat melewati setiap konflik dan permasalahan yang
1%rjadi dengan memaafkan pasangan kita. Ketika pasangan melakukan
gesalahan, pasangan lainnya harus dapat berempati merasakan sesuatu yang
Elakukan pasangannya, mengandaikan diri apabila ia di posisi pasangannya
%rsebut.
= Saat ia kesulitan untuk memaafkan kesalahan pasangan dalam
gernikahan, seseorang harus terus berusaha bertahan dengan mengingat
gbmitmen dalam pernikahan kerelaan dalam menghadapi pasangan dengan
niat untuk bertahan yang kuat,mengingat kelekatan psikologis di anatara ia
dan pasangannya serta mengingat tujuan jangka panjang dari pernikahannya

agar dapat merelakan kesalahan yang dilakukan oleh pasangan kita.

Penelitian Relevan

Kajian yang relevan yang pernah dilakukan sebelumnya yang memiliki
itan dengan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Syahputri dan Khoirunnisa (2021).
Dengan subjek yang berjumlah 100 orang. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang sangat signifikan antara
komitmen dengan forgiveness, hal ini ditandai dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Persamaan penelitian yang
dilakukan Syahputri dan Khoirunnisa (2020) dengan peneliti adalah

sama-sama memiliki variabel bebas yaitu komitmen. Perbedaan juga

nery wisey JrreAg uejng jo A3rsIaAru) JTUWIR[SpPIL}S
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terdapat pada subjeknya dimana Umar, dkk menggunakan subjek para
dewasa muda yang menjalin hubungan jarak jauh, sedangkan penelitian
ini menggunakan subjek pasangan suami dan istri.

Penelitian yang dilakukan oleh Umar, dkk (2020). Dengan subjek yang
berjumlah 73 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang sangat signifikan antara empati dengan pemaafan, hal
ini ditandai dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05).
Persamaan penelitian yang dilakukan Umar, dkk (2020) dengan peneliti
adalah sama-sama memiliki variabel bebas yaitu empati. Perbedaan
juga terdapat pada subjeknya dimana Umar, dkk menggunakan subjek
para remaja yang memiliki orang tua bercerai sedangkan peneliti
menggunakan subjek pasangan suami dan istri.

Penelitian yang dilakukan oleh Alawwiyah (2020). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang sangat signifikan
antara empati dengan pemaafan, hal ini ditandai dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,01). Persamaan penelitian yang
dilakukan Alawwiyah (2020) dengan peneliti adalah sama-sama
memiliki variabel bebas yaitu empati. Perbedaan juga terdapat pada
subjeknya dimana Alawwiyah menggunakan subjek para remaja
sedangkan peneliti menggunakan subjek pasangan suami dan istri.
Penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati (2015). Dengan subjek

yang berjumlah 204 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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adanya hubungan yang sangat signifikan antara komitmen dengan
pemaafan, hal ini ditandai dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p
< 0,05). Persamaan penelitian yang dilakukan Rachmawati (2015)
dengan peneliti adalah sama-sama memiliki variabel bebas yaitu
komitmen. Perbedaan juga terdapat pada subjeknya dimana
Rachmawati menggunakan subjek para perkawinana wanita suku Jawa
di Kabupaten Gunungkidul D.l.Y sedangkan peneliti menggunakan
subjek pasangan suami dan istri.

Penelitian yang dilakukan oleh Aiyuda (2013). Dengan subjek yang
berjumlah 203 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang sangat signifikan antara komitmen dengan
pemaafan, hal ini ditandai dengan nilai r=0,005 (p< 0,01).
Persamaan penelitian yang dilakukan Aiyuda (2013) dengan peneliti
adalah sama-sama memiliki variabel bebas yaitu komitmen. Perbedaan
juga terdapat pada subjeknya dimana Aiyuda menggunakan subjek para
istri dalam hubungan pernikahan sedangkan peneliti menggunakan
subjek pasangan suami dan istri.

Penelitian yang dilakukan oleh Nacy (2014). Subjek dalam penelitian
ini berjumlah 200 orang. Hasil penelitian ini menunjukan adanya
hubungan positif dan sangat signifikan antara nilai dalam perkawinan
dan pemaafan dengan keharmonisan keluarga. Hal ini di tandai dengan

nilai r=0,797(p< 0,636). Persamaan dalam penelitian yang dilakukan
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oleh peneliti adalah sama sama menggunakan variabel terikat yaitu
pemaafan dan perbedaan dalam penelitian ini yaitu subjeknya dimana
penelitian ini di berikan pada istri dari berbagai macam suku sedangkan
peneliti akan meneliti khusus pada pasangan suami dan istri yang
bertempat tinggal di Desa Pagaruyung, Kecamatan Tapung, Kabupaten
Kampar.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2012). Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 2 orang yang masih bertahan dalam
perkawinan, dengan karakteristik sebagai istri yang pernah mengalami
perselingkuhan dan masih bertahan dalam perkawinan, telah menikah
minimal dua tahun, memiliki anak dari hasil perkawinan dan tingkat
pendidikan minimal SMA. Persamaan pada penelitian ini adalah sama-
sama meneliti tentang pemaafan pada istri. Perbedaan pada penelitian
ini terletak pada subjek nya dimana subjek menggunakan pasangan
suami dan istri.

Penelitian yang dilakukan oleh Arif (2013). Subjek penelitian remaja
akhir dengan rentan usia 18-22 tahun yang berjumlah 296 orang. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara tingkat
komitmen dengan pemberian maaf dibuktikan dengan hasil perhitungan
korelasi product moment. Semakin tinggi tingkat komitmen dalam

sebuah hubungan persahabatan maka semakin tinggi pula pemaafan



NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

45

yang diberikan kepada sahabat yang melakukan kesalahan.Persamaan
antara peneliti yang dilakukan yaitu pada variabel bebasnya yaitu
komitmen dan variabel terikatnya adalah pemaafan.Perbedaanya
terletak pada subjek yang digunakan dimana arif menggunakan subjek
remaja akhir dalam hubungan persahabatan sedangkan peneliti
menggunakan pasangansuami dan istri.
Penelitian yang dilakukan oleh Ghuzairoh (2015). Dengan subjek yang
berjumlah 110 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
perbedaan tingkat forgiveness berdasarkan jenis kelamin dimana
tingkat forgiveness pada laki-laki pada budaya jawa lebih tinggi
daripada tingkat forgiveness pada perempuan. Dibuktikan dengan hasil
t sebesar 0,897 dengan p< 0,01. Nilai mean forgiveness laki-laki pada
budaya jawa sebesar 47.2909 sedangkan pada perempuan budaya jawa
sebesar 45.9818. Persamaan penelitian ini adalah sama sama meniliti
variabel terikat yaitu forgiveness dan perbedaanya pada subjek
penelitian, dimana peneli menggunakan pasangan suami dan istri,
sedangkan Tahmidiyah menggunakan subjek mahasiswa budaya Jawa.

Berdasarkan beberapa penelitian di sebelumnya, maka peneliti

menganggap tema yang peneliti angkat dalam penelitian ini masih relevan
untuk diteliti, karena walaupun penelitian ini dan penelitian sebelumnya

memiliki beberapa persamaan namun masih banyak perbedaan yang
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dijumpai, baik perbedaan procedural, perbedaan konseptual, perbedaan
" metode, sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini masih baru.

rangka Berpikir

Tingginya tingkat perceraian pada Desa Pagaruyung Kecamatan

ung beberapa diantaranya disebabkan perselisinan dan pertengkaran yang

s NNt

us menerus, salah satu pihak meninggalkan pasangannya, dan faktor

sB

-~
ekonomi. Islam dan agama yang lainnya mengajarkan bahwa memaafkan
Py

agélah hal yang sangat dianjurkan dalam menghadapi konflik dalam
perkawinan, karena dengan itulah seseorang dapat menggapai jiwa yang tenang
dan damai menghadapi permasalahan dan konflik dalam perkawinan.

Pemaafan dalam perkawinan memang tidak mudah dilakukan banyak
faktor yang harus ada dalam diri seseorang yang ingin memaafkan. Beberapa
penelitian (Darby dan Schlenker,1982; Ohbuchi dkk, 1989) menemukan bahwa

m€minta maaf sangat efektif dalam mengatasi konflik interpersonal, karena

¥
-~

p&mintaan maaf merupakan sebuah penyataan tanggung jawab tidak bersyarat
wn

[

agls kesalahan dan sebuah komitmen untuk memperbaikinya. Droll (1984)

Bl

ntEnyatakan bahwa memaafkan merupakan bagian dan kemampuan seseorang

IZATU

lakukan komunikasi interpersonal. Menurut Nashori (2014) pemaafan dalam

1S

kawinan dibagi atas tiga dimensi yaitu dimensi emosi dimana subjek ciri-

:

jo

nya mampu meninggalkan perasaan marah, benci, sakit hati. Mampu

ngontrol emosi saat diperlakukan tak menyenangkan. Merasa iba dan kasih

X5 @ ng

ang terhadap pelaku. Merasa nyaman ketika berinteraksi dengan pelaku.

nery wisey[ Ju
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mudian dimensi kognisi, dimana subjek ciri-cirinya mampu meninggalkan

oH@H@

penilaian negatif terhadap pelaku. Punya penjelasan nalar atas perlakuan yang

el

ngnyakitkan. Memiliki pandangan yang berimbang terhadap pelaku.Serta yang
ta:?ékhir dimensi interpersonal, dimana subjek ciri-cirinya mampu
n%ninggalkan perilaku atau perkataan yang menyakitkan. Meninggalkan
k%i)nginan balas dendam. Meninggalkan perilaku acuh tak acuh. Meninggalkan
pgrilaku menghindar. Meningkatkan upaya konsiliasi/rekonsiliasi hubungan.
I\;—;)tivasi kebaikan atau kemurahan hati. Musyawarah dengan pihak yang
pernah menjadi pelaku.

Faktor yang dapat mempengaruhi pemaafan seseorang adalah empati,
perenungan, penekanan, kualitas hubungan seperti kedekatan, komitmen, dan
kepuasandan faktor situasional seperti permintaan maaf (McCullough, 2000).
Maka dari untuk memafkan kesalahan orang lain diperlukan kemampuan
e;m;pati dan kemampuan mempertahankan komitmen yang telah dibangun

dilam rumah tangga tersebut.
wn

Empati merupakan suatu kecenderungan untuk merasakan sesuatu yang

ug orure]

difakukan orang lain andaikan dia dalam situasi orang lain tersebut. Konflik

I

dﬁlam pernikahan adalah hal yang tidak dapat dihindari. Sehingga untuk
n%ngatasi hal-hal yang negatif, penghakiman dan kesalahpahaman yang timbul
o

a;h'l?bat konflik tersebut, terhadap orang yang bersalah diperlukan empati agar

sgeorang dapat menerima rasa sakit itu dengan rasa kasihan, iba, dan cinta

S

I.IB'?I?T{

pada pihak yang menyakiti. Davis (dalam Nashori, 2008) menjelaskan aspek

nery wisey J
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an

yghg terkandung dalam perilaku empati di antaranya yaitu aspek perspective
t&(ing hal ini dicirikan dengan bagaimana individu akan berpikir dan
n%rasakan apabila ia berada pada posisi orang tersebut. Kedua, aspek fantasy
h% ini dicirikan dengan membayangkan bagaimana seseorang dapat merasakan
y%g orang lain rasakan. Ketiga, aspek empatic concern hal ini dicirikan
d%gan kemampuan berperasaan simpati terhadap kemalangan orang lain.
@empat, aspek personal distress hal ini dicirikan memiliki perasaan cemas
dgi gelisah pada situasi interpersonal.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umar, dkk
(2020). Alawwiyah (2020). Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa
empati memiliki hubungan yang signifikan dan positif terhadap kemampuan
memaafkan seseorang. Artinya seseorang yang memiliki kemampuan empati
yang tinggi, akan meningkatkan kemampuan memafkan seseorang, khusunya
bggi pasangan yang menikah untuk mengurangi konflik yang terjadi dalam

p&'nikahan.
wn

Sedangkan komitmen dalam pernikahan merupakan suatu kerelaan

o
A dTwre]|

am menghadapi pasangan, dimana hal ini merupakan indikasi dari keinginan

—

(=
ISATU

uk menghadapi permasalahan yang terjadi di dalam hubungan. Seseorang

g memiliki komitmen yang tinggi, maka ia akan semakin memfokuskan

jo é;}s

B

ran dan prilakunya untuk mempertahankan hubungan yang dibina. Rusbult,

mashiro & Hannon (2002) menyatakan bahwa ada tiga komponen dalam

&g @3

mitmendiantaranya yaitu keinginan niat untuk bertahan, kemudian yang

nery wisey[ Ju
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ua yaitu memiliki kelekatan psikologis yang kuat, individu yang punya

X8 H O

komitmen mungkin mengerahkan usaha untuk mempertahankan hubungan

}

4]
tappa memperhitungkan balasan yang akan mereka terima . Kemudian yang
téakhir yaitu memiliki orientasi jangka panjang, dengan adanya orientasi

=
japgka panjang menyebabkan mengembangkan pola kerja sama timbal balik.

Af(:)tinya jika kita berusaha untuk mengerti dan memahami pasangan dan
p%angan kita juga berusaha mengerti dan memahami kita sehingga konflik
dgam perkawinan bisa diminimalisir (Wulandary, dalam Aiyuda. 2013).
Berdasarkan hasil penelitian Syahputri dan Khoirunnisa (2021),
Rachmawati (2015), Aiyuda (2013) dan Arif (2013) diketahui bahwa
komitmen memiliki pengaruh positif terhadap pemaafan. Artinya seseorang
yang memiliki kemampuan menjaga komitmen atau kemampuan terikat
komitmen dalam pernikahan akan memiliki kemampuan memaafkan yang
bgik.
=

Empati maupun komitmen erat hubungannya dalam mempertahankan

ISI ®

perkawinan. Seseorang yang ingin mempertahankan pernikahannya harus

JIRE
=

ug

at melewati setiap konflik dan permasalahan yang terjadi dengan

BAT

maafkan pasangan kita. Ketika pasangan melakukan kesalahan, pasangan

ISI

nnya harus dapat berempati merasakan sesuatu yang dilakukan pasangannya,

B

jo

ngandaikan diri apabila ia di posisi pasangannya tersebut.

Saat seseorang kesulitan untuk memaafkan kesalahan pasangan dalam

S ueyng

nikahan, seseorang harus terus berusaha bertahan dengan mengingat

ie)
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T
kgmitmen dalam pernikahan kerelaan dalam menghadapi pasangan dengan niat

o
uatuk bertahan yang kuat,mengingat kelekatan psikologis di anatara ia dan

Lo

4]
pasangannya serta mengingat tujuan jangka panjang dari pernikahannya agar

dg_cpat merelakan kesalahan yang dilakukan oleh pasangan kita.

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

neixd B)sng NIN

Variabel yang diteliti
Empati(X1)

Komitmen dalam Perkawinan

(X2)

Keterangan:

= menunjukkan bahwa di luar variabel empati dan komitmen
dalam perkawinan masih terdapat variabel lain yang memiliki
hubungan dengan pemaafan.

= menunjukkan batasan variabel yang akan diteliti

= menunjukkan arah hubungan terhadap variabel terikat

1

= menunjukkan garis simultan antar variabel

_go AJISIdATU) DTWR[S] 3}e)G

otesis Penelitian
: Terdapat pengaruh antara empati terhadap pemaafan perkawinan.

: Terdapat pengaruh antara komitmenterhadap pemaafan perkawinan.

nery wisey jueiS uegng
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Terdapat pengaruh antara empati dan komitmenterhadap pemaafan

c
IS,
=
3
=
[<B]
o
© H %_A cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2

= METODE PENELITIAN

4]

=

enis Penelitian

=

=z  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
w

Kyantitatif, yang menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka)

b

y%lg diolah dengan metode statisika. Pada dasarnya pendekatan kuantitatif
dﬁékukan dalam penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan
menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas ksalahan
penolakan hipotesis nihil. Metode kuantitatif akan memperoleh signifikansi
hubungan antara variabel yang diteliti. Pada umumnya, penelitian kuantitatif
merupakan penelitian sampel besar (Azwar, 2004). Dilakukannya penelitian ini
bertujuan untuk menyajikan gambaran tentang hubungan empati dan
ké?nitmendengan pemaafan perkawinan di Desa Pagaruyung. Metode
pgnelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode penelitian

fa¥]
kggntitatif korelasional.

g}

&

)
B. Tf'mpat dan Waktu Penelitian

-

wn
J;j"Tempat Penelitian

o

a Penelitian ini dilakukan di ini akan dilaksanakan di Desa Pagaruyung
=

gKecamatan Tapung. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan selama 4 (empat)
A

S minggu.

52
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T

2‘.;:_Waktu Penelitian

g‘ Adapun waktu sebagai progress penelitian ini dapat dilihat pada tabel
o -

3d| bawabh ini:

Tabel 3.1 Timeline Penelitian

=

< No Kegiatan Tangal Pelaksanaan
= 1 Seminar Proposal Januari 2022

» 2 Perbaikan Proposal Januari 2022

c 3 Pengumpulan Data Penelitian Februari-Maret 2022
24 Analisis Data Penelitian Maret 2022

= 5 Seminar Hasil Oktober 2022
A6 Ujian Munagasah November 2022

j4Y]

(=

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Peneliti sudah memiliki berbagai pertimbangan terkait dengan
pemilihan subjek atau sampel penelitian yang diambil dari populasi penelitian.
Populasi dibatasi sebagai sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit
mempunyai satu sifat yang sama (Hadi, 2004). Sampel penelitian adalah
kéu'iompok anggota yang menjadi bagian dari populasi sehingga juga memiliki

(¢

kErakteristik populasi. Sampel yang diambil harus bersifat representif artinya,

po¥]
sanpel haruslah mencerminkan dan memiliki sifat populasi (Azwar, 2004).

Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah suami ataupun istri yang
beragama islam dan menikah lebih dari 5 tahun usia pernikahan di Desa

Pagaruyung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, Riau. Adapun jumlah

nerny wisey jureAg uejng jo Ljrsiakiun
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populasi adalah berjumlah 215 orang. (Sumber: Kantor Kepala Desa
Pagaruyung, 2022).

Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah 170 orang. Penelitian ini menggunakan
penelitian sampel, maka sampel terpilih yang berjumlah 170 orang saja
yang digunakan sebagai responden dalam penelitian.

Teknik Sampling

neryee)sng NN ! Iueldio yeq @

Menurut Sugiono (2001) teknik sampling ada dua macam yaitu
probality sampling dan non probability samping. Dalam penelitian ini
teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan untuk sampel dalam
pertimbangan tertentu. Pertimbangan untuk sampel dalam penelitan ini
adalah responden dengan kriteria sebagai berikut:

a. Beragama islam

b. Telah menikah lebih dari 5 tahun

riabel Penelitian

Pada penelitian ini, memusatkan pada Empati (X1), Komitmen(X2)

@staA;uﬁ dTUIR[S] 3}B)S

agai variabel bebas. Adapun variabel terikatnya adalah Pemaafan dalam

o
P&kawinan (Y). Sebelumnya, penelitian ini akan diawali dengan pencatatan
=
data berupa angket yang meliputi data demografik atau non-demografik yang

iliki sebagai data psikologis, seperti jenis kelamin, asal daerah, dan

Nery wisey| ;pe%g u
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T

séxt_erusnya. Sehingga temuan dari penelitian ini dapat meluas dan juga
o

kamprehensif

o

3 - - . -

Definisi Operasional

=

= Definisi operasional dibuat berdasarkan kriteria pengukuran yang
=z

d'icﬁerapkan pada variabel yang didefinisikan (Azwar, 2013). Definisi
w

operasional variabel sangat penting untuk menghindari kesalahpahaman

d

temtang data yang akan dikumpulkan. Batasan operasional variabel-variabel
(=

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Empati

Empati merupakan suatu kecendrugan untuk merasakan sesuatu
yang dilakukan orang lain andaikan dia dalam situasi orang lain tersebut.
Dengan empati orang menggunakan perasaanya dengan efektif di dalam
situasi orang lain, didorong oleh emosinya seolah-olah dia ikut dalam

mengambil gerakan-gerakan yang dilakukan orang lain.

N

nery wisey] JireAg uejng jo A}JIsIaATU) DTUIR]S] 3)©1S

Komitmen Perkawinan

Komitmenmerupakan  sebuah  kondisi  psikologis  yang
mempengaruhi perilaku individu dalam sebuah hubungan termasuk
keputusan untuk bertahan. Komitmen merupakan rasa kesetiaan yang
dibentuk sebagai sumber dari sebuah ketergantungan. Seseorang yang

menjadi semakin tergantung cenderung mengembangkan komitmen yang
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kuat. Pengukuran dalam skala Komitmenyakni, niat untuk bertahan,
kepentingan pribadi atau kelekatan psikologis, orientasi jangka panjang.
Pemaafan dalam Perkawinan

Pemaafan dalam perkawinan adalah serangkaian perubahan
motivasi untuk menghapus luka dengan mengubah seseorang untuk tidak
membalas dendam dan keinginan untuk menghilangkan kemarahan dan
dororngan untuk membelas dendam kepada pihak yang bersalah dan
meningkatkan motivasi berdamai dan berbuat baik terhadap pihak yang
bersalah.yang diukur dalam skala pemaafan dalam yakni, emosi, kognisi,

interpersonal.

F. Teknik dan Instrument Pengumpulan Data

1.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah metode penyebaran skala pengukuran. Skala yang digunakan
sebagai instrumen penelitian adalah Skala Empati, Komitmen perkawinan,
dan Skala pemaafan. Skala merupakan perangkat pertanyaan yang disusun
untuk mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap pertanyaan
tersebut (Azwar, 2012). Data yang diungkap oleh skala psikologi adalah
deskripsi mengenai aspek kepribadian individu (Azwar, 2012). Jenis skala
pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah skala Likert, yaitu

skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
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seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu (Siregar, 2013).
Pernyataan yang diberikan pada kedua skala tersebut terdiri dari
pernyataan favourable dan unfavourable. Pernyataan favourable adalah
pernyataan yang jika disetujui oleh subjek menunjukkan sikap positif
terhadap objek terkait. Sebaliknya, pernyataan unfavourable adalah
pernyataan yang jika disetujui oleh subjek menunjukkan sikap negatif
terhadap objek terkait.
Instrument Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data dilakukan dengan menggukanan
model skala likert dengan lima variasi jawaban. Skala ukur disusun dalam
bentuk kuesioner. Subjek diminta untuk memilih salah satu dari lima
alternatif pilihan jawaban yang telah disediakan pada setiap pertanyaan.
Pilihan jawaban tersebut yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), netral (N),
tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Untuk aitem favorabel,
subjek memperoleh skor 5 jika menjawab sangat sesuai (SS), skor 4 untuk
jawaban sesuai (S), skor 3 untuk jawaban netral (N), skor 2 untuk jawaban
tidak sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban yang sangat tidak sesuai
(STS). Sebaliknya, untuk aitem unfavorabel, subjek memperoleh skor 1
jika menjawab sangat sesuai (SS), skor 2 untuk jawaban sesuai (S), skor 3
untuk jawaban netral (N), skor 4 untuk jawaban tidak sesuai (TS) dan skor

5 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS).
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a. Alat Ukur Skala Empati
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Adapun skala empati disusun berdasarkan aspek-aspek yang

telah dikemukakan oleh Davis (1983) yang terdiri dari; Perspective

Taking (PT), Fantasy (FS), Empathy Concern (EC), Personal Distress

(PD). Skala empati disusun sebanyak 36 aitem pernyataan (18 aitem

favorable dan 18 aitem unfavorable). Berikut blue print skala sebelum

dan sesudah try out

Sebaran aitem

Tabel 3. 1. Blue Print Skala Empati Sebelum Try Out

NO. Aspek = UE Jumlah
1. Perspective 1,3,5,7, 2,4,6,8 8
Taking
2. Fantasy 9,11,13,15 10,12,14,16 8
3. Empathy 17,19,21,23 18,20,22,24 12
Concern 25,27 26,28
4, Personal 29,31,33,35 30,32,34,36 8
Distress
Jumlah 36
Tabel 3. 2. Blue Print Skala Empati Sesudah Try Out
NO. Aspek = Sebdregg altemUF Jumlah
1. Perspective 1,3,5,7, 2,4.6,8 8
Taking
2. Fantasy 9,11,13,15 10,12,14,16 8
3. Empathy 17,19,21,23 18,20,22,24,28 11
Concern 25,27
4, Personal 29,31,33,35 30,32,34,36 8
Distress
Jumlah 35
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b. Alat Ukur Skala KomitmenPerkawinan

Skala komitmenberdasarkan skala yang dibuat oleh Rusbult
(1998;2002;2009) yaitu Commitment Measure. Skala ini merupakan
skala komitmen dari Rusbult (1998) yang sebelumnya berjumlah 7
aitem dan diperbaharui pada tahun 2009 oleh Rusbult sendiri dengan
jumlah 15 aitem. Skala ini berdasarkan pada tiga komponen indikator
komitmen yaitu niat untuk bertahan (intent to persist), kelekatan
psikologis (attachment psychology), dan orientasi jangka
panjang (longterm orientation). Skala komitmen terdiri dari 24 item
dengan perincian dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut. Berikut blue

print skala sebelum dan sesudah try out.

Tabel 3. 3. Blueprint Skala Komitmen (Try Out)

Sebaran aitem

NO. Aspek £ UE Jumlah

1. Niat Untuk 1,5,9,6,10, 3,7 10
Bertahan 11,12,22

2. Kelekatan 4,8,13,15, 14 7
Psikologis 18,19

3. Orientasi 2,16,17, 21 7
Jangka Panjang 20,23,24
Jumlah 20 4 24
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Tabel 3. 4. Blue Print Skala Komitmen (Sesudah Try Out)

Sebaran aitem

NO. Aspek F UE Jumlah

1. Niat Untuk 1,5,9,6,10, 3,7 10
Bertahan 11,12,22

2. Kelekatan 8,13,15,18 14 5
Psikologis

3. Orientasi 2,16,17, 21 7
Jangka Panjang 20
Jumlah 20 4 22

Alat Ukur Skala Pemaafan dalam Perkawinan

Skala pemaafan dalam perkawinan akan diukur menggunakan
Skala Pemaafan yang dikembangkan Nashori (2012), yang terdiri atas
3 dimensi, yaitu (1) Dimensi Emosi, (2) Dimensi Kognitif, dan (3)
Dimensi Interpersonal. Cara mengukur pemaafan menggunakan skala
pemaafan yang dikembangkan Nashori (2015) berdasarkan tiga
dimensi pemaafan terdiri dari 14 item. Skor pemaafan diperoleh
berdasarkan pengisian skala pemaafan oleh responden. Hasil skala
pemaafa menunjukkan tingkat pemafaan pada responden sesuai skor
yang diperoleh, jika semakin tinggi skor skala pemaafan yang
diperolen maka tingkat pemaafan yang dimiliki seseorang semakin
tinggi. Begitu juga sebaliknya, jika semakin rendah skor skala
pemaafan yang diperoleh maka tingkat pemaafan yang dimiliki
seseorang semakin rendah. Skala pemaafan terdiri dari 23 item dengan
perincian dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut. Berikut blue print skala

sebelum dan sesudah try out.
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eT
v Tabel 3. 5. Blueprint Skala Pemaafan dalam Perkawinan
-
= (Sebelum Try Out)
=
= Sebaran Aitem
3 No. Aspek = UE Jumlah
= 1. Emosi 2,3,11,9, 16 4,6 7
7~ 2 Kognisi 7,12,14,21,23, 10 6
- 1,5,8,13, 17,
> 3. Interpersonal 18.19, 2022 15 10
w Jumlah 23
(=
w
-~
Q;J;; Tabel 3. 6. Blueprint Skala Pemaafan dalam Perkawinan
£ (Sesudah Try Out)
QO
(=
Sebaran Aitem

No. Aspek = UE Jumlah

1. Emosi 2,3,119,16 4,6 7

2. Kognisi 7,12,14,21, 10 5

1,5,8,13, 17,
3. Interpersonal 1819, 20 15 9
Jumlah 21

G. Validitas dan Reliabilitas Instrument

Validitas yang digunakan pada penelitian ini ialah validitas isi.

ST 23elg

Validitas isi merupakan validitas untuk mengatahui sejauhmana unsur-unsur

il

até'u elemen-elemen instrument yang digunakan sesuai dengan tujuan

penelitian dengan analisis rasional atau professional judgment. Dalam

(1°]
-

pﬁnelitian ini yang menjadi professional judgment adalah dosen pembimbing
e

dan dosen lainnya yang menguasai bidang variabel penelitian. Bukti validitasi
wn

=
iIsimelibatkan sejauh mana isi tes cocok dengan domain isi yang terkait dengan

ue

kanstruksi. Validitasi yang biasanya dijalankan melalui pengujian terhadap

A
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an

kggayakan atau relevansi isi tertetnu kepada responden dan informan yang
kgmpeten. Sebelum alat ukur digunakan pada penelitian yang sebenarnya,
pgrlu dilakukan uji coba (try out) kepada sejumlah induvidu yang sesuai
d;]gan karakteristik populasi pada penelitian. Hal ini dilaksanakan untuk
n%ngetahui tingkat validitas dan reliabilitas alat ukur yang digunakan, guna
n?(?ndapatkan aitem-aitem yang layak sebagai alat ukur. Uji coba alat ukur
dgakukan kepada responden sebanyak 30 orang.

g Melihat pentingya skala dalam sebuah penelitian terutama pada
pendekatan kauntitatif, sebuah kevalidan pada skala perlu menjadi perhatian.
Validasi atau pengujian akan validitas skala merupakan sebuh proses yang
dikerjakan untuk memahami keakurayan serta sesuai dengan ukurannya,
(Azwar, 2015). Validitas skala diharapkan menjadi instrumen yang dapat
berfungsi sebagai mestinya dan benar-benar mampu mengukur pada variabel
yg?lg diteliti. Validitas tidak menunjukkan pada alat ukurnya, namun pada hasil
d;'a.;ri alat ukur itu sendiri, tahap ini dilakukan untuk menguji sejauhmana

kﬁcermatan dalam mengungkapkan perolehan hasil data melalui tahap-tahap

(@]
tertentu.
=

I

Validitas yang digunakan ialah validitas isi dimana validitas ini

Brirsiaa

rupakan validitas yang memperkitakan pengujian apakah isi dari sekala

—+

ebut memang mendukung kontrak teori yang diukut. Validitas isi mencari

URng 30

aban pertanyaanpertanyaan sejauhamana aitem-aitem dalam tes dapat

[ S—

liputi keselutuhan kawasan isi objek yang hendak diukur (Azwar, 2015).

nery wisey| JLekg
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SHO

iditas isi dalam penelitian ini menggunakan professional judgment atau
ng yang ahli pada kajaian tersebut.

Adapun standar yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,25. Uji

Hw ejdgo

C

b

ba penelitian dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 2022. Subjek uji coba adalah

n

pasangan suami-istri yang beragama islam di desa Pagaruyung. Skala
d%)ebarkan kepada subjek yang dijumpai oleh peneliti yang berjumlah 30
O;ng. Pada skala empati dari 36 aitem dari alat ukur ada 1 aitem yang gugur,
pgja variabel komitmen dari 24 aitem dari alat ukur ada 2 aitem yang gugur,

dan variabel pemaafan dari 23 aitem dari alat ukur ada 2 aitem yang gugur.

Rincian aitem-aitem dapat dilihat pada tabel berikut:

. Teknik Analisis Data

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif, karena data yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Pendekatan kuantitatif
adalah ilmu dan seni yang berkaitan dengan tata cara (metode) pengumpulan
dgFta, analisis dan interpretasi hasil analisis untuk mendapatkan informasi guna
pg"narikan kesimpulan dan pengambilan keputusan.

Analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan

tode Structural Equation Model — Partial Least Square (SEM-PLS). Model

agrup dru

samaan struktural (SEM) ini dikembangkan sebagai alternative untuk situasi

ABsx

ana dasar teori pada rancangan model lemah atau belum ditemukan dan

[oX
ngso

u terdapat indikator yang tidak memenuhi model pengukuran reflektif,

g

ingga bersifat formatif. Partial Least Square (PLS) adalah bagian dari SEM

Nery wisey| ;pe@
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BH O

S merupakan metode analisis yang powerfull karena tidak membutuhkan

yak asumsi, dan ukuran sampel bisa kecil atau besar (Solimun, 2017). PLS-

e1dgo ¥

SEM sendiri menggunakan software seperti SmartPLS, WarpPLS, PLS-Graph
d§_<n VisualGraph.

Pada perkembangannya, SEM dibagi dalam dua jenis, yaitu covariance-

S NIN

bgsed SEM (CB-SEM) dan variance-based SEM atau partial least square
(S?EM-PLS). Perbedaan antara CB-SEM dan SEM-PLS yang adalah SEM-PLS
dgat bekerja secara efisien dengan ukuran sampel yang kecil dan model yang
kompleks. Selain itu, asumsi distribusi data dalam SEM-PLS relatif lebih
longgar dibandingkan CB-SEM. SEM-PLS juga dapat menganalisis model
pengukuran reflektif dan formatif serta variabel laten dengan satu indikator
tanpa menimbulkan masalah identifikasi (Solihin and Ratmono, 2020).
Penelitian ini merupakan penelitian dengan jumlah sampel relatif kecil
dgh memiliki beberapa variabel dengan indikator yang bersifat nominal. Oleh

kdrena itu, penelitian ini menggunakan metode SEM-PLS dengan software
wn

[

V@aerLS.

I~ Analisis Statistik Deskriptif

Bl

Statitik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono,

2015:206).

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsIaAru



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

neiy®ysns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

65
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean),
deviasi standar, maksimum, dan minimum yang bertujuan untuk
memberikan gambaran atau deskripsi mengenai variable-variabel
penelitian yaitu empati, komitmen perkawinan, dan pemaafan dalam
perkawinan.
Analisis Statistik Inferensial
Menurut Sugiyono (2015:207), statistik inferensial (statistic
induktif atau statistic probabilitas) adalah teknik statistik yang digunakan
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
Dalam penelitian ini analisis data statistik inferensial diukur dengan
menggunakan software SmartPLS (Partial Least Square) yang telah
dijelaskan sebelumnya. PLS mulai dari pengukuran model (outer model),
struktur model (inner model), dan pengujian hipotesis.
a) Pengukuran Model (Outer Model)
Outer model digunakan untuk menguji validitas variabel dan reabilitas
instrument. Perancangan outer model menentukan sifat indikator dari
masing-masing variabel laten, apakah refleksif atau formatif. Indikator
refleksif merupakan indikator yang bersifat manifetasi terhadap
konstruk. Konstruk dengan indikator refleksif mengasumsikan bahwa

kovarian di antara pengukuran model dijelaskan oleh varian yang
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merupakan manifestasi domain konstruknya. Arah indikatornya dari
konstruk ke indikator (Latan dan Ghozali, 2012:60).

Lain halnya dengan indikator formatif, yang merupakan
indikator yang bersifat mendefinisikan karakteristik atau menjelaskan
konstruk. Konstruk dengan indikator formatif mengasumsikan bahwa
setiap indikatornya mendefiniskan atau menjelaskan karakteristik
domain konstruknya. Arah indikatornya yaitu dari indikator ke
konstruk. Kesalahan pengujukan ditunjukkan pada konstruk bukan pada
indikatornya sehingga pengujian validitas dan reabilitas konstruk tidak
diperlukan (Latan dan Ghozali, 2012:60).

Dari penjelasan di atas, dalam penelitian ini indikator tiap-
tiap variabel Dbersifat reflektif karena indikator manifestasi terhadap
konstruk, perubahan pada indikator tidak menyebabkan perubahan pada
konstruk, perubahan pada konstruk mengakibatkan perubahan pada
indikator, dan arah hubungan kausalitasnya adalah dari variabel laten ke
indikator.

Model pengukuran (outer model) digunakan untuk menguji
validitas konstruk dan reliabilitas instrument (Latan dan Ghozali, 2012).
Dengan menggunakan Smart-PLS, ada tiga kriteria untuk melihat outer
model yaitu Convergen Validity, Discriminant Validity, dan Composite

Reliability.
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1) Uji Validitas

Suatu skala pengukuran disebut valid bila melakukan apa
yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya
diukur (Kuncoro, 2013:172). Outer model dengan indikator
reflektif dievaluasi melalui analisis factor konfirmatory yang
menggunakan pendekatan MTMM (MultiTrait-MultiMethod)
dengan menguji validitas konvergen (Covergen Validity) dan
validitas diskriminan (Discriminant Validity). (Campbell dan Fiske
dalam Latan dan Ghozali 2012:78).

Convergent validity (besarnya nilai loading factor untuk
masing-masing konstruk) dari model pengukuran dengan model
reflektif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item
score/component score dengan constructscore Yyang dihitung
dengan PLS. Uji validitas convergent indikator refleksif dengan
dapat dilihat dari nilai loading untuk setiap konstruk. Menurut
Solihin dan Ratmono (2013) peneliti sering menggunakan syarat
validitas konvergen untuk konstruk reflektif yaitu: Outer loading
harus di atas 0,70 atau p signifikan (< 0,50).

Dalam beberapa kasus sering syarat loading di atas 0,70
sering tidak memenuhi khusunya untuk kuesioner yang baru
dikembangkan. Untuk penelitian tahap awal dari pengembangan

skala pengukuran nilai loading 0,50 sampai 0,60 dianggap cukup
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(Latan dan Ghozali, 2012). Selain melihat dengan loading factor,
untuk menguji validitas convergent dapat juga dengan melihat nilai
AVE, Apabila nilai AVE yang dihasilkan semua konstruk lebih
dari 0,50 maka konstruk memenuhi persyaratan validitas
convergent (Latan dan Ghozali, 2012).

Discriminant Validity dari model pengukuran dengan
reflektif indikator dinilai berdasarkan cross loading pengukuran
dengan konstruk. Jika korelasi konstruk dengan item pengukuran
lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka hal tersebut
menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi ukuran pada blok
yang lebih baik daripada ukuran blok lainnya. Maksudnya nilai

korelasi sesama indikator variabel lain (Mustafa dan Tony, 2012).

Uji Reabilitas

Reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari
suatu skor (skala pengukuran) (Kuncoro, 2013:175). Uji reliabilitas
dilakukan setelah uji validitas dan hanya pertanyaan-pertanyaan
yang dianggap valid. Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan
sejauh mana suatu pengukuran dapat memperoleh hasil yang
konsisten, stabil atau relative, tidak berbeda jika dilakukan

pengukuran kembali terhadap subjek yang sama. Uji Reliabilitas
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dilakukan untuk memperoleh gambaran seberapa tinggi suatu
instrument dapat dipercaya atau diandalkan.

Dalam PLS-SEM untuk mengukur reabilitas suatu
konstruk dengan indikator refleksif dapat dilakukan dengan melihat
nilai composite reability. Apabila nilai composite reliability yang
dihasilkan > 0,60 (confirmatory research) maka semua konstruk

dapat dikatakan reliabel.

a) Model Struktural (Inner Model)

Model struktural (inner model) merupakan model struktural
untuk memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten (Latan
dan Ghozali, 2012:77). Langkah berikutnya adalah evaluasi model
persamaan struktural (inner model) yang menjelaskan pengaruh
variabel laten independen (eksogen) terhadap variabel laten
dependen (endogen). Untuk memprediksi adanya hubungan
kausalitas dalam SEM-PLS dapat di ukur dengan:

1) Pengujian Model Fit dan Quality Index
Variance inflation factor (VIF) merupakan ukuran
model fit yang digunakan untuk menguji masalah collinearity di
dalam model fit PLS. Nilai VIF akan meningkat jika satu
variabel laten untuk model ditambahkan didalamnya juga akan
menambah  full ~ collinearity  atau  sering  disebut

multikolonieritas. Multikolinearitas merupakan fenomena di
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mana dua atau lebih variabel bebas atau konstruk eksogen
berkorelasi tinggi sehingga menyebabkan kemampuan prediksi
model tidak baik (Sekaran dan Bougie, 2016). Nilai VIF harus
kurang dari 5, karena bila lebih dari 5 mengindikasikan adanya

kolinearitas antar konstruk (Sarstedt dkk., 2017).

2) Pengujian Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menggunakan R-squared atau
adjusted R® yang menunjukkan berapa persentase variasi
konstruk endogen/criterion dapat dijelaskan oleh konstruk yang
dihipotesiskan  memengaruhinya (eksogen/prediktor). R-
squared hanya ada untuk variabel endogen (Sholihin dan
Ratmono, 2013:62). Nilai R-square atau adjusted R-square <
0,70 (model kuat), < 0,45 (model moderate) dan < 0,25 (model
lemah).

Semakin tinggi R-squared menunjukkan model yang
baik, artinya menunjukkan bahwa prediktor model semakin
baik dalam menjelaskan variance (Sholihin dan Ratmono,
2013:62; Ghozali dan Latan, 2014:98). Perlu dicatat bahwa
batas maksimal untuk nilai ini adalah 0,70 dalam konteks PLS.
Jika nilainya lebih besar dari batas tersebut maka kemungkinan
model mengalami problem collinearity (Kock dan Lynn,

2012:562 dalam Ghozali dan Latan, 2014:98).



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

71

3) Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan berbagai evaluasi, baik outer model
maupun inner model maka selanjutnya melakukan pengujian
hipotesis. Uji hipotesis digunakan untuk menjelaskan arah
hubungan antara vaiabel independen dan variabel dependennya.
Pengujian ini dilakukan dengan cara analisis jalur (path analysis)
atas model yang telah dibuat. Teknik SEM dapat secara simultan
menguji model struktural yang komplek, sehingga dapat diketahui
hasil analisis jalur dalam satu kali analisis regresi. Hasil korelasi
antar konstruk diukur dengan melihat path coefficients dan tingkat
signifikannya yang kemudian dibandingkan dengan hipotesis
penelitian.

Suatu hipotesis dapat diterima atau ditolah secara
statistik dapat dihitung tingkat signifikansinya. Tingkat signifikansi
yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebesar 5%. Apabila
tingkat signifikan yan dipilih sebesar 5% maka tingkat signifikansi
atau tingkat kepercayaan 0,05 untuk menolak suatu hipotesis.
(Azwar, 2012). Dalam penelitian ini ada kemungkinan mengambil
keputusan yang salah sebesar 5% dan kemungkinan mengambil

keputusan yang benar sebesar 95%.
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Pengujian hipotesis pengaruh dari variabel eksogen

terhadap variabel endogen yakni pemaafan dalam perkawinan.
Pengujiannya adalah sebagai berikut:

a) Pengujian Hipotesis 1
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Hipotesis pertama menguji pengaruh dari empati
terhadap pemaafan dalam perkawinan maka hipotesisnya
sebagai berikut:

H1: Empati mempengaruhi pemaafan dalam perkawinan.

Untuk membuktikan hipotesis ini digunakan kriteria
apabila nilai p-value < 0,05 (level alpha 5%), maka dapat
dikatakan bahwa empati mempengaruhi pemaafan dalam

perkawinan, begitu juga sebaliknya (Azwar, 2012)..

b) Pengujian Hipotesis 2

Hipotesis pertama menguji pengaruh dari komitmen
terhadap pemaafan dalam perkawinan maka hipotesisnya
sebagai berikut:

H2: Komitmen mempengaruhi pemaafan dalam perkawinan.
Untuk membuktikan hipotesis ini digunakan Kkriteria

apabila nilai p-value < 0,05 (level alpha 5%), maka dapat

dikatakan bahwa komitmen mempengaruhi pemaafan dalam

perkawinan, begitu juga sebaliknya (Azwar, 2012).
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§ p%angan suami-istri yang beragama Islam di Desa Pagaruyung, Tapung adalah

agai berikut maka dapat disimpulkan:

Empati berpengaruh terhadap pemaafan dalam perkawinan.Pengaruh
empati bersifat positif sebesar 7.2%. Artinya semakin tinggi kemampuan
empati seorang pasangan yang menikah maka semakin tinggi juga

kemampuan memaafkan pasangan dalam perkawinan.

Komitmen dalam perkawinan berpengaruh terhadap pemaafan dalam
perkawinan. Pengaruh komitmen terhadap pemaafan dalam perkawinan
positif sebesar 3.3%. Artinya semakin tinggi kemampuan komitmen
seorang pasangan yang menikah maka semakin tinggi juga kemampuan
memaafkan pasangan dalam perkawinan.

Empati dan komitmen dalam perkawinan berpengaruh secara simultan
terhadap terhadap pemaafan dalam perkawinan. Pengaruh kedua variabel
tersebut bersifat positif. Artinya empati dan komitmen dalam perkawinan
dapat mempengaruhi pemaafan dalam perkawinan sebesar 13.6%

Sedangkan 86.4% dipengaruhi oleh faktor lainya.
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S;@ran

o

- Adapun saran yang dapat disampaikan peneliti berdasarkan penelitian ini
®

agalah

;:Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diajukan beberapa
=

=saran sebagai berikut:

w

=Bagi pasangan suami istri hendaknya menjunjung tinggi komitmen dan
w

-~

©empati pada pemaafan dalam perkawinan sehingga menjadi keluarga yang
Py

gterbina secara harmonis. Sehingga angka perceraian di desa Pagaruyung

pada pasangan suku jawa bisa berkurang.

Bagi pembaca diharapkan dapat meningkatkan upaya pemaafan dalam
penyelesaian setiap konflik yang terjadi sehingga kesalahan bisa
diminimalisir dan membangun empati dan komitmen yang kuat terhadap

suatu hubungan.

. ¥Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti hubungan empati dan
f+¥]

-~

® komitmen terhadap pemaafan dalam perkawinan disarankan agar meneliti
w

Sfaktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi pemaafan dalam perkawinan

(]
gseperti faktor kepercayaan interpersonal, kesejahteraan psikologis, dll.
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T
Ll&mpiran 1 Lembar Validasi Alat Ukur Skala Empati Sebelum Try Out
o
o Lembar Validasi Alat Ukur
= Skala Empati
= . :
Definisi Operasional
=
ati
Z
¢y  Skala empati diadaptasi dari Davis (1983), skala ini digunakan untuk
melihat empati seseorang yang terdiri dari empat dimensi yaitu:
-~
4]
v 1) Perspective taking, yaitu kecendrungan seseorang untuk mengambil

sudut pandang orang lain secara spontan. Perspective taking secara

nel

psikologis dan sosial penting bagi keharmonisan interaksi antar
individu. Perspective taking dapat menurunkan stereotype dan
pandangan buruk terhadap kelompok lain secara lebih efektif
dibandingkan dengan melakukan penekanan terhadap stereotype.

2) Fantasy, merupakan kecendrungan seseorang untuk mengubah diri ke
dalam perasaan dan tindakan dari karakter- karakter khayalan yang
terdapat pada buku- buku, layar kaca, bioskop, maupun dalam
permainan-permainan. Aspek ini akan melihat kecendrungan individu
menempatkan diri dan hanyut dalam perasaan dan tindakan aktor.

3) Empathic concern, merupakan orientasi seseorang terhadap orang lain
berupa perasaan simpati, kasihan dan peduli terhadap orang lain yang
ditimpa kemalangan. Empathic concern sebagai cermin dari perasaan
kehangatan dan simpati, erat kaitanya dengan kepekaan dan kepedulian
terhadap orang lain.

4) Personal distress, merupakan orientasi seseorang terhadap dirinya
sendiri yang meliputi perasaan cemas dan gelisah pada situasi
interpersonal. Kegelisahan dalam hubungan interpersonal menyebabkan

individu melarikan diri dari situasi tersebut untuk mereduksi

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©
gl
j4Y]
o=
(@]
©
o
Sk

102

ketegangan, sehingga seseorang dengan personal distress yang tinggi

akan memiliki empati yang rendah.

JﬁCTnIah aitem
Jepis & format respon: STS (sangat tidak sesuai), TS (tidak sesuai), N (netral),
Sf_fsesuai), SS (sangat sesuai).

nNeiy eys
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ala yang digunakan : Modifikasi
. 36

Aspek

No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

STS

TS

N

S

SS

Perspective
taking

Ketika melihat pasangan
saya bersedih membuat
saya juga merasa sedih.

Saya tidak peduli apabila
melihat pasangan
menangis

Ketika pasangan saya
berbuat salah, saya
merasa tidak tega untuk
memarahinya.

Saya sering memarahi
pasangan saya jika dia
berbuat kesalahan.

Ketika pasangan saya
kelaparan, saya akan
memberinya makan
meskipun uang saya pas-
pasan.

Ketika pasangan saya
meminta tolong, saya
cenderung memberi
alasan untuk tidak
menolongnya

Saya merasa iba melihat
pasangan saya kesulitan.

Saya merasa cuek
apabila pasangan saya
mengalami kesulitan
dalam masalahnya.

Fantasy

Saat membaca cerita
yang menyedihkan, saya
ikut sedih merasa diri
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saya hadir dan masuk
dalam cerita tersebut.

10

Saya sulit menghayati
setiap film/sinetron yang
menyedihkan.

11

Saya suka terbawa
sesuasana dari cerita
orang lain.

12

Saya tidak mudah
terpengaruh dengan
adegan-adegan yang ada
didunia perfilman.

13

Saya merasa kesal
apabila melihat adanya
kekerasan rumah tangga
pada setiap adegan di
film-film.

14

Saya biasa saja melihat
film kekerasan di tv

15

Saya merasa malu
sendiri apabila melihat
seseorang melakukan
kesalahan tapi tidak
merasa dia salah.

16

Saya tidak peduli dengan
perlakuan-perlakuan
tidak senonoh yang ada
di film.

Empatic
Concern

17

Saya selalu
menenangkan pasangan
saya yang sedang sedih.

18

Saya tidak mau
memberikan perhatian
saya kepada pasangan
yang sedang menghadapi
masalah.

19

Saya mengajak pasangan
saya untuk jalan-jalan
jika pasangan saya
merasa galau.

20

Saya merasa biasa saja
ketika pasangan saya
sedang dalam musibah.

21

Saya kasihan jika
melihat pasangan saya
sedang dalam kesulitan

22

Ketika mengetahui
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pasangan saya sedang
dalam keadaan
badmood, saya
cenderung pergi dan
tidak ikut serta demi
kebaikan saya.

23

Saya merasa sangat
menyesal ketika tidak
mampu menenangkan
pasangan saya yang
sedang marah.

24

Saya suka melihat
kemalangan pasangan
saya, karena pasangan
saya dapat belajar dari
kemalangannya sendiri.

25

Saya akan membantu
pasangan saya yang
sedang mengalami
kesulitan.

26

Saya tenang-tenang saja
ketika melihat pasangan
saya gagal.

27

Saat melihat
pertengkaran saya akan
meleraikannya

28

Saya merasa biasa saja
melihat kemalangan
yang menimpa pasangan
orang lain

Personal
Distres

29

Saya akan menenangkan
pasangan saya yang
sedang panik

30

Saya merasa biasa saja
ketika melihat pasangan
saya sedang panik

31

Hati saya merasa hancur
mendengar pertengkaran
dalam rumah tangga.

32

Saya tidak terganggu
melihat pasangan saya
yang bersedih.

33

Saya merasa tidak
nyaman ketika melihat
pasangan saya
mengalami musibah.

34

Perasaan saya biasa saja
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= Lembar Validasi Alat Ukur

= Skala Komitmen

=

Definisi Operasional

Z

Komitmen

(=

% Skala komitmen diadaptasi dari Rusbult (2009), skala ini digunakan
1]

uptuk melihat komitmen seseorang yang terdiri dari tiga dimensi yaitu:

=.

< 1) Niat untuk bertahan, merupakan kecendrungan untuk tetap bertahan

atau bergantung pada pasangan.

2) Kepentingan pribadi atau kelekatan psikologis, yaitu bagaimana
seseorang mempersepsikan kepentingan pribadi dan kelekatan
psikologis pasangan terhadap komitmennya.

3) Orientasi jangka panjang, dimana individu akan mencoba untuk saling
memahami antara pasangannya, sehingga konflik dalam pernikahan
bisa diminimalisir.

S%fala yang digunakan : Modifikasi
J%nlah aitem 124
ngis & format respon: STS (sangat tidak sesuai), TS (tidak sesuai), N (netral),

S(sesuai), SS (sangat sesuai).

Alternatif Jawaban
STS| TS |[N| S SS

Aspek No. Pernyataan

Niat untuk 1 | Saya akan melakukan
ertahan apapun yang bisa

membuat hubungan kami

bertahan selamanya.

22 | Saya setia terhadap

pasangan saya.
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Saya marah ketika
pasangan saya berbuat
salah.

Saya tidak mempunyai
hubungan asmara dengan
orang lain.

Saya akan bertahan
meskipun masalah yang
saya hadapi sangat sulit.

10

Saya berkomitmen dalam
menjaga hubungan kami.

12

Jika pasangan saya
marah saya memilih
untuk pergi keluar
rumabh.

Saya ingin hubungan
pernikahan kami
bertahan selamanya.

Hubungan pernikahan
kami harus tetap
bertahan walaupun salah
seseorang diantara kami
ada yang berbuat salah.

11

Saya ingin hubungan
kami bertahan selamanya

Kepentingan
pribadi atau
kelekatan
& psikologis

Saya dan pasangan saya
memiliki hubungan yang
dekat.

Pasangan saya adalah
orang yang paling
penting dalam hidup
saya dibandingkan orang
lain.

19

Saya merasa hidup saya
hancur jika hubungan
kami berakhir.

23

Saya terbiasa ditinggal
pergi beberapa hari oleh
pasangan saya.

13

Saya takut jika pasangan
saya tidak percaya lagi
kepada saya.

15

Saya sedih jika punya
masalah dengan
pasangan saya.

18

Saya merasa sedih ketika
segala sesyatu tidak
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‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

108

AEBH @

berjalan dengan baik
dengan pasangan saya.

- Orientasi
jangka
panjang

arp

NElY BXSNS NIN XI[TW B}

Saya memikirkan
kehidupan saya dengan
pasangan dimasa depan.

16

Saya membuat
perencanaan yang
matang dalam menata
masa depan bersama
pasangan.

14

Saya menghabiskan
banyak waktu untuk
memikirkan tentang
masa depan hubungan
kami.

24

Saya berpikir untuk
menyerah ketika konflik
yang terjadi sangat besar.

20

Saya berorientasi pada
hubungan jangka
panjang dengan
pasangan saya.

17

Saya berdoa agar
hubungan pernikahan
kami tetap bertahan
selamanya.

21

Saya sering
membicarakan banyak
hal dengan pasangan
berkaitan dengan
kehidupan kedepannya.
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Pérkawinan Sebelum Try Out
Lembar Validasi Alat Ukur

Skala Pemaafan Dalam Perkawinan

1w eyd

&

finisi Operasional

n

Pemaafan Dalam Perkawinan

r—

Skala pemaafan dalam perkawinan diadaptasi dari Nashori (2012),

sng

skala ini digunakan untuk melihat komitmen seseorang yang terdiri dari tiga

dihensi yaitu:
QO

- 1) Dimensi Emosi, yaitu meninggalkan perasaan marah, benci, sakit hati,
mampu mengontrol emosi saat diperlakukan tak menyenangkan, merasa
iba dan kasih sayang terhadap pelaku, merasa nyaman ketika
berinteraksi dengan pelaku.

2) Dimensi Kognisi, yaitu meninggalkan penilaian negatif terhadap
pelaku, punya penjelasan nalar atas perlakuan yang menyakitkan,

memiliki pandangan yang berimbang terhadap pelaku.

23) Dimensi Interpersonal, yaitu meninggalkan perilaku atau perkataan
% yang menyakitkan, meninggalkan keinginan balas dendam,
E meninggalkan perilaku acuh tak acuh, meninggalkan perilaku
5_ menghindar, meningkatkan upaya konsiliasi/rekonsiliasi hubungan,
E motivasi kebaikan atau kemurahan hati, musyawarah dengan pihak
E' yang pernah menjadi pelaku.

®

Skala yang digunakan : Modifikasi
J@nlah aitem 23
J@is&format respon: sangat tidak sesuai), TS (tidak sesuai), N (netral), S

I

=
(sesuai), SS (sangat sesuai).
j+¥]
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Aspek

No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

STS

TS

N

S

SS

nely eysng NIA YW eidis ye

Dimensi
Emosi

Saya memaafkan
kesalahan pasangan
ketika berbuat salah.

11

Saya melakukan yang
terbaik untuk membuat
pasangan saya bahagia.

16

Saya bahagia hidup
bersama pasangan.

Saya mudah marah
ketika pasangan saya
berbuat salah.

13

Saya akan berusaha
sebaik mungkin menjaga
hubungan ini.

10

Ketika marah pasangan
saya berkata dengan
kasar.

Saya berdoa hubungan
kami bertahan
selamanya

Dimensi
Kognisi

12

Saya percaya kepada
pasangan saya.

14

Saya menyelesaikan
masalah dengan
menanyakan terlebih
dahulu kepada pasangan
sebelum mengambuk
keputusan untuk marah.

Saya masih dendam
terhadap pasangan saya
karena kesalahan yang
dia lakukan.

Pasangan saya terbuka
dengan masalah yang
sedang dihadapinya.

23

Karena pasangan saya
melakukan kesalahan,
saya jadi mudah kesal
padanya.

21

Saya selalu
menceritakan masa
depan bersama
pasangan.

Dimensi
Interpersonal

15

Saya berbicara lemah
kepada pasangan.
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Saya menghindar untuk
pergi keluar rumah
ketika ada perdebatan
dirumah.

Saya menghargai setiap
keputusan yang
pasangan saya buat.

22

Pasangan saya selalu
melibatkan saya dalam
mengambil keputusan.

17

Ketika marah saya
memilih untuk berdiam
dahulu baru
menyelesaikan masalah.

19

Saya dan pasangan
menyelesaikan setiap
konflik dengan baik.

Pasangan saya
memberikan kebebasan
untuk beraktifitas.

20

Pasangan saya meminta
maaf setelah melakukan
kesalahan.

18

Pasangan saya tidak
pernah marah jika
masalah itu tidak besar.

Pasangan saya
memberikan nasihat agar
saya tidak melakukan
kesalahan.
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Lembar Validasi Alat Ukur
Skala Empati

finisi Operasional

Skala empati diadaptasi dari Davis (1983), skala ini digunakan untuk

melihat empati seseorang yang terdiri dari empat dimensi yaitu:
w

b

b

nery

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

1)

2)

w
=~

S
~

Perspective taking, yaitu kecendrungan seseorang untuk mengambil
sudut pandang orang lain secara spontan. Perspective taking secara
psikologis dan sosial penting bagi keharmonisan interaksi antar
individu. Perspective taking dapat menurunkan stereotype dan
pandangan buruk terhadap kelompok lain secara lebih efektif
dibandingkan dengan melakukan penekanan terhadap stereotype.
Fantasy, merupakan kecendrungan seseorang untuk mengubah diri ke
dalam perasaan dan tindakan dari karakter- karakter khayalan yang
terdapat pada buku- buku, layar kaca, bioskop, maupun dalam
permainan-permainan. Aspek ini akan melihat kecendrungan individu
menempatkan diri dan hanyut dalam perasaan dan tindakan aktor.
Empathic concern, merupakan orientasi seseorang terhadap orang lain
berupa perasaan simpati, kasihan dan peduli terhadap orang lain yang
ditimpa kemalangan. Empathic concern sebagai cermin dari perasaan
kehangatan dan simpati, erat kaitanya dengan kepekaan dan kepedulian
terhadap orang lain.

Personal distress, merupakan orientasi seseorang terhadap dirinya
sendiri yang meliputi perasaan cemas dan gelisah pada situasi
interpersonal. Kegelisahan dalam hubungan interpersonal menyebabkan

individu melarikan diri dari situasi tersebut untuk mereduksi
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Jdmlah aitem
=

akan memiliki empati yang rendah.

ala yang digunakan : Modifikasi

: 36

113

ketegangan, sehingga seseorang dengan personal distress yang tinggi

Jepis & format respon: STS (sangat tidak sesuai), TS (tidak sesuai), N (netral),
Sf_fsesuai), SS (sangat sesuai).
w

menyedihkan, saya ikut
sedih merasa diri saya

-~
Q)
Alternatif Jawaban |
f_C! Aspek No. Pernyataan STSTTs INT S S
~Perspective | 1 | Ketika melihat pasangan
taking saya bersedih membuat
saya juga merasa sedih.

2 | Saya tidak peduli apabila
melihat pasangan
menangis

3 | Ketika pasangan saya
berbuat salah, saya
merasa tidak tega untuk
memarahinya.

4 | Saya sering memarahi
pasangan saya jika dia

h berbuat kesalahan.

5 5 | Ketika pasangan saya

=3 kelaparan, saya akan

= memberinya makan

= meskipun uang saya pas-
= pasan.

=~ 6 | Ketika pasangan saya

= meminta tolong, saya

=1 cenderung memberi

= alasan untuk tidak

® menolongnya

5—' 7 | Saya merasa iba melihat
o pasangan saya kesulitan.
a 8 | Saya merasa cuek apabila
= pasangan saya mengalami
;J'Ti kesulitan dalam

= masalahnya.

gﬁ Fantasy 9 | Saat membaca cerita yang
j+¥]
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hadir dan masuk dalam
cerita tersebut.

10

Saya sulit menghayati
setiap film/sinetron yang
menyedihkan.

11

Saya suka terbawa
sesuasana dari cerita
orang lain.

12

Saya tidak mudah
terpengaruh dengan
adegan-adegan yang ada
didunia perfilman.

13

Saya merasa kesal apabila
melihat adanya kekerasan
rumah tangga pada setiap
adegan di film-film.

14

Saya biasa saja melihat
film kekerasan di tv

15

Saya merasa malu sendiri
apabila melihat seseorang
melakukan kesalahan tapi
tidak merasa dia salah.

16

Saya tidak peduli dengan
perlakuan-perlakuan tidak
senonoh yang ada di film.

Empatic
Concern

17

Saya selalu menenangkan
pasangan saya yang
sedang sedih.

18

Saya tidak mau
memberikan perhatian
saya kepada pasangan
yang sedang menghadapi
masalah.

19

Saya mengajak pasangan
saya untuk jalan-jalan jika
pasangan saya merasa
galau.

20

Saya merasa biasa saja
ketika pasangan saya
sedang dalam musibah.

21

Saya kasihan jika melihat
pasangan saya sedang
dalam kesulitan

22

Ketika mengetahui
pasangan saya sedang
dalam keadaan badmood,
saya cenderung pergi dan
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tidak ikut serta demi
kebaikan saya.

23

Saya merasa sangat
menyesal ketika tidak
mampu menenangkan
pasangan saya yang
sedang marah.

24

Saya suka melihat
kemalangan pasangan
saya, karena pasangan
saya dapat belajar dari
kemalangannya sendiri.

25

Saya akan membantu
pasangan saya yang
sedang mengalami
kesulitan.

26

Saat melihat pertengkaran
saya akan meleraikannya

27

Saya merasa biasa saja
melihat kemalangan yang
menimpa pasangan orang
lain

Personal
Distres

28

Saya akan menenangkan
pasangan saya yang
sedang panik

29

Saya merasa biasa saja
ketika melihat pasangan
saya sedang panik

30

Hati saya merasa hancur
mendengar pertengkaran
dalam rumah tangga.

31

Saya tidak terganggu
melihat pasangan saya
yang bersedih.

32

Saya merasa tidak
nyaman ketika melihat
pasangan saya mengalami
musibah.

33

Perasaan saya biasa saja
walaupun melihat
pasangan saya kesusahan
karena musibah.

34

Saya merasa terpukul jika
melihat pasangan saya
mengalami musibah
didepan saya.
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Qut

@)
= Lembar Validasi Alat Ukur
= Skala Komitmen
Iifinisi Operasional
=
Komitmen
w
c Skala komitmen diadaptasi dari Rusbult (2009), skala ini digunakan
w
ufituk melihat komitmen seseorang yang terdiri dari tiga dimensi yaitu:
Py
o 1) Niat untuk bertahan, merupakan kecendrungan untuk tetap bertahan
(=

atau bergantung pada pasangan.

2) Kepentingan pribadi atau kelekatan psikologis, yaitu bagaimana
seseorang mempersepsikan kepentingan pribadi dan kelekatan
psikologis pasangan terhadap komitmennya.

3) Orientasi jangka panjang, dimana individu akan mencoba untuk saling
memahami antara pasangannya, sehingga konflik dalam pernikahan
bisa diminimalisir.

Skala yang digunakan : Modifikasi
J@mlah aitem 124
Je:r]is & format respon: STS (sangat tidak sesuai), TS (tidak sesuai), N (netral),

po¥]
SHsesuai), SS (sangat sesuai).

!

(]

=

e

<

= Alternatif Jawaban |
wn

= Aspek No. Pernyataan STST TS I'N S sS
oNiat untuk 1 | Saya akan melakukan

bertahan apapun yang bisa
membuat hubungan
kami bertahan
selamanya.

22 | Saya setia terhadap
pasangan saya.
Saya marah ketika

nery wisey jredg uejng j
w
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pasangan saya berbuat
salah.

Saya tidak mempunyai
hubungan asmara dengan
orang lain.

Saya akan bertahan
meskipun masalah yang
saya hadapi sangat sulit.

10

Saya berkomitmen
dalam menjaga
hubungan kami.

12

Jika pasangan saya
marah saya memilih
untuk pergi keluar
rumah.

Saya ingin hubungan
pernikahan kami
bertahan selamanya.

Hubungan pernikahan
kami harus tetap
bertahan walaupun salah
seseorang diantara kami
ada yang berbuat salah.

11

Saya ingin hubungan
kami bertahan selamanya

Kepentingan
pribadi atau
kelekatan

Upsikologis
f+¥]

Pasangan saya adalah
orang yang paling
penting dalam hidup
saya dibandingkan orang

lain.
| |

19

Saya terbiasa ditinggal
pergi beberapa hari oleh
pasangan saya.

13

Saya takut jika pasangan
saya tidak percaya lagi
kepada saya.

15

Saya sedih jika punya
masalah dengan
pasangan saya.

18

Saya merasa sedih ketika
segala sesyatu tidak
berjalan dengan baik
dengan pasangan saya.

Orientasi
. jangka

11eAlg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)

Saya memikirkan
kehidupan saya dengan

nery wiseyj J
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Ll&mpiran 6 Lembar Validasi Alat Ukur Skala Pemaafan Dalam

Pérkawinan Sesudah Try Out
Lembar Validasi Alat Ukur

Skala Pemaafan Dalam Perkawinan

1w eyd

&

finisi Operasional

n

Pemaafan Dalam Perkawinan

r—

Skala pemaafan dalam perkawinan diadaptasi dari Nashori (2012),

sng

skala ini digunakan untuk melihat komitmen seseorang yang terdiri dari tiga

dihensi yaitu:
QO

- 1) Dimensi Emosi, yaitu meninggalkan perasaan marah, benci, sakit hati,
mampu mengontrol emosi saat diperlakukan tak menyenangkan, merasa
iba dan kasih sayang terhadap pelaku, merasa nyaman ketika
berinteraksi dengan pelaku.

2) Dimensi Kognisi, yaitu meninggalkan penilaian negatif terhadap
pelaku, punya penjelasan nalar atas perlakuan yang menyakitkan,

memiliki pandangan yang berimbang terhadap pelaku.

23) Dimensi Interpersonal, yaitu meninggalkan perilaku atau perkataan
% yang menyakitkan, meninggalkan keinginan balas dendam,
E meninggalkan perilaku acuh tak acuh, meninggalkan perilaku
5_ menghindar, meningkatkan upaya konsiliasi/rekonsiliasi hubungan,
E motivasi kebaikan atau kemurahan hati, musyawarah dengan pihak

yang pernah menjadi pelaku.

fi|a yang digunakan : Modifikasi

Jlgnlah aitem 23

J@is & format respon: STS (sangat tidak sesuai), TS (tidak sesuai), N (netral),

=
Sfsesuai), SS (sangat sesuai).

1aAru

1

nery wisey JueAg ue
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BH ©

= Aspek

D

No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

STS| TS [N| S |

SS

—Dimensi
~ Emosi

neiy e)sns NiN !iw eld

11

Saya melakukan yang
terbaik untuk membuat
pasangan saya bahagia.

16

Saya bahagia hidup
bersama pasangan.

Saya mudah marah
ketika pasangan saya
berbuat salah.

13

Saya akan berusaha
sebaik mungkin menjaga
hubungan ini.

10

Ketika marah pasangan
saya berkata dengan
kasar.

Saya berdoa hubungan
kami bertahan
selamanya

Dimensi
Kognisi

}INS Jo AJISIDATU) DTUIR]S] d}e1S

12

Saya percaya kepada
pasangan saya.

14

Saya menyelesaikan
masalah dengan
menanyakan terlebih
dahulu kepada pasangan
sebelum mengambuk
keputusan untuk marah.

Saya masih dendam
terhadap pasangan saya
karena kesalahan yang
dia lakukan.

Pasangan saya terbuka
dengan masalah yang
sedang dihadapinya.

Karena pasangan saya
melakukan kesalahan,
saya jadi mudah kesal
padanya.

21

Saya selalu
menceritakan masa
depan bersama
pasangan.

Dimensi
rpersonal

Sue

15

Saya berbicara lemah
kepada pasangan.

Saya menghindar untuk
pergi keluar rumah

Nery wisey| ;pe&%
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ate Islamic Univ

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ate Islamic Univ

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:



148

64
74
77
57
58
70
85
73
65
54
61
77
61
60
60
47
77
60
49
58
74
73
57
63

=)} (=] i o 2] < n ) ~ (-] =] (=] A N 2] < n O ~ [==] )] S i [\
- N o (3] [3\] o o~ o (3] [\ [a\] on o o o (3e} on o o o (3e} < < <+
i - - - i i - - - i i - i - i i - i - i i i i -
© Hal ciptamilik UIN Suska Rigu State Islamic Univ

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:



150
54
50
74
52

>
)
L

© Hak

o 168
T 169
© 170

milik UIN Suska Riau State Islamic Univ

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

State Islamic Univ

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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State Islamic Univ

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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State Islamic Univ

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpz
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance Corrected Item-  Cronbach's Alpha
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation if Item Deleted

X1.1 115.87 140.878 391 931
X1.2 116.03 139.275 480 .930
X1.3 116.10 138.438 467 .930
X1.4 116.03 138.792 576 .929
X1.5 116.10 141.128 .364 931
X1.6 116.07 137.099 543 .929
X1.7 116.03 132.861 .802 .926
X1.8 116.00 138.897 500 .930
X1.9 116.03 138.792 576 .929
X1.10 116.10 141.128 .364 931
X1.11 116.07 137.099 543 .929
X1.12 116.03 132.861 .802 .926
X1.13 116.00 138.897 500 .930
X1.14 115.87 139.706 545 .929
X1.15 115.93 141.375 357 931
X1.16 116.03 138.792 576 .929
X1.17 116.10 141.128 .364 931
X1.18 116.07 137.099 543 .929
X1.19 116.03 132.861 .802 .926
X1.20 116.00 138.897 500 .930
X1.21 116.03 138.792 576 .929
X1.22 116.30 139.528 435 .930
X1.23 115.97 139.413 583 .929
X1.24 115.93 140.202 508 .930
X1.25 116.23 138.875 543 929
X1.26 116.27 146.133 -.021 .938
X1.27 116.03 138.792 576 .929
X1.28 116.10 141.128 .364 931
X1.29 116.07 137.099 543 .929
X1.30 116.03 132.861 .802 .926
X1.31 116.00 138.897 500 .930
X1.32 116.03 138.792 576 .929
X1.33 116.00 138.897 500 .930
X1.34 116.03 138.792 576 .929
X1.35 116.03 139.137 549 .929
X1.36 116.27 142.064 282 932
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Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0

Excluded® 0 0

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Z
" Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

163

.819 24
=
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance Corrected Item-  Cronbach's Alpha
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation if Iltem Deleted

X2.1 73.73 21.995 344 814
X2.2 73.80 22.372 278 817
X2.3 73.87 22.740 277 .819
X2.4 74.00 23.172 .188 .819
X2.5 73.87 21.016 551 .804
X2.6 74.00 21.310 513 .806
X2.7 73.93 21.582 472 .808
X2.8 73.80 22.234 311 .815
X2.9 73.93 21.995 372 812
X2.10 73.87 21.292 488 .807
X2.11 73.93 21.030 515 .805
X2.12 73.93 22.271 392 812
X2.13 73.73 21.720 .345 814
X2.14 73.90 22.645 .260 817
X2.15 73.97 22.171 .356 .813
X2.16 73.87 21.499 442 .809
X2.17 73.87 21.844 .365 .813
X2.18 74.00 23.034 .265 817
X2.19 73.80 22.717 199 .820
X2.20 73.97 22.447 .382 .813
X2.21 73.90 21.817 .390 812
X2.22 73.87 22.326 321 .815
X2.23 73.93 21.513 .356 814
X2.24 73.83 22.351 297 .816
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T
P HASIL TRY OUT PEMAAFAN DALAM PERKAWINAN
(@]
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
=z
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
877
Py
=
(=
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance  Corrected Item-  Cronbach's Alpha
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
Y.1 68.87 37.016 197 .882
Y.2 69.13 34.878 509 871
Y.3 69.00 37.862 113 .883
Y.4 69.17 35.730 540 870
Y.5 69.30 35.459 552 870
Y.6 69.13 34.878 574 .869
Y.7 69.20 36.234 397 874
Y.8 69.10 36.714 .388 874
Y.9 69.17 37.040 376 875
Y.10 69.33 35.540 496 871
Y.11 69.07 32.892 .700 .863
Y.12 69.33 33.264 .706 .864
Y.13 69.30 37.321 .383 875
Y.14 69.10 34.300 576 .868
Y.15 69.17 35.454 442 873
Y.16 69.20 36.752 347 877
Y.17 69.40 35.972 428 873
Y.18 69.33 35.333 530 870
Y.19 69.27 34.202 642 .866
Y.20 69.07 36.064 491 872
Y.21 69.03 35.482 580 .869
Y.22 69.37 36.344 323 879
Y.23 69.30 36.838 .380 874

nery wrsey i



165

/

“Empati
(R)35i

Final Model Struktural

piran 14 Hasil Pengolahan Data Penelitian

£
© Ha&k State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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OUTER MODEL & INNER MODEL
(@]
E Indicator Loading & Cross Loading
= Pemaafan Empati Komitmen P value
7—:— Y.l 0.425 -0.015 0.094 <0.001
= Y.2 0.464 0.137 -0.317 <0.001
— Y.3 0.575 0.047 0.026 <0.001
= Y.4 0.592 0.155 0.143 <0.001
2 Y5 0411 0101  0.158  <0.001
» Y.6 0.548 0.021 -0.095 <0.001
S Y.7 0546  -0.007 -0.095 <0.001
- Y.8 0.401 -0.072 -0.149 <0.001
~ Y.9 0.420 0.121 0.166 <0.001
= Y.10 0.535 0.153 0.143 <0.001
Y.11 0.589 -0.024 -0.007 <0.001
Y.12 0.618 -0.007 -0.065 <0.001
Y.13 0.467 0.029 -0.009 <0.001
Y.14 0.482 0.092 0.140 <0.001
Y.15 0.554 -0.203 0.020 <0.001
Y.16 0.458 -0.096 0.096 <0.001
Y.17 0.412 -0.144 -0.050 <0.001
Y.18 0.537 -0.127 -0.113 <0.001
Y.19 0.560 -0.040 0.031 <0.001
Y.20 0.471 -0.063 0.120 <0.001
w Y.21 0.561 -0.233 0.053 <0.001
é_" X1.1 -0.007 0.493 0.243 <0.001
o X1.2 0.120 0.579 0.163 <0.001
E X1.3 -0.110 0.461 0.067 <0.001
g X1.4 0.197 0.508 -0.199 <0.001
== X1.5 0.065 0.513 -0.080 <0.001
~ X1.6 0.320 0.438 -0.095 <0.001
=3 X1.7 0.292 0.562 -0.224 <0.001
= X1.8 0.269 0.468 -0.180 <0.001
o X1.9 0.076 0.485 -0.007 <0.001
E X1.10 0.189 0.435 -0.341 <0.001
o X1.11  0.143 0.491 -0.047 <0.001
; X1.12  0.109 0.538 0.016 <0.001
= X1.13  -0.007 0.507 0.111 <0.001
& X1.14  0.168 0.485 0.166 <0.001
= X1.15 0.234 0.494 0.198 <0.001
& X1.16 0174 0476 0192  <0.001
g_ X1.17 0.171 0.431 0.043 <0.001
Lo Y
R
£o4]
o
=]
=
5]
o
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X1.18
X1.19
X1.20
X1.21
X1.22
X1.23
X1.24
X1.25
X1.26
X1.27
X1.28
X1.29
X1.30
X131
X1.32
X1.33
X1.34
X1.35
X2.1
X2.2
X2.3
X2.4
X2.5
X2.6
X2.7
X2.8
X2.9
X2.10
X2.11
X2.12
X2.13
X2.14
X2.15
X2.16
X2.17
X2.18
X2.19
X2.20
X2.21
X2.22

-0.032
-0.123
0.117
0.033
0.034
-0.061
-0.054
0.126
-0.229
-0.267
-0.172
-0.086
0.115
0.074
-0.067
-0.172
-0.093
0.057
0.060
0.046
0.014
0.040
0.127
0.059
-0.049
-0.186
0.057
-0.094
0.078
0.078
0.097
0.061
0.075
-0.059
-0.036
0.025
-0.036
-0.036
0.025
-0.107

0.562
0.426
0.427
0.401
0.489
0.485
0.457
0.420
0.471
0.619
0.477
0.445
0.468
0.422
0.619
0.477
0.410
0.410
0.028
0.055
-0.155
-0.171
-0.183
0.025
0.074
-0.018
-0.074
-0.035
0.078
0.042
0.063
-0.087
0.061
0.110
-0.008
-0.065
0.021
-0.008
-0.065
0.021

-0.044
0.096
0.057
-0.061
0.042
0.108
0.057
0.002
0.035
0.182
0.127
0.150
0.002
0.068
0.182
0.127
0.120
0.091
0.421
02573
0.454
0.492
0.442
0.429
0.639
0.515
0.544
0.573
0.684
0.563
0.462
0.470
0.671
0.673
0.709
0.729
0.702
0.709
0.729
0.702

<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
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© Hak cipta milik UINsSuska Riaug State Islamic Unigersity of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_n__ c.nm:@c:vm:zamxBm_.cexm:rmumzzzmm:v‘mgmém_mqc_zmcmxmxmmc.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Effect sizes for path coefficients

X1

X2

Y

Pemaafan

0.072

0.033

10. Model Fit dan Quality Indices

© 169
L

P Standard Error

-~

(@]

o Standard errors for path coefficients *
® X1 X2 Y
3 Pemaafan | 0.079 | 0.081

& P-Value

=

= P values

< X1 X2 Y
2 Pemaafan | <0.001 | 0.017

2]

-~

QO

9_’3 Effect Sizes

QO

c

Average path coefficient (APC)=0.221, P=<0.001

Average R-squared (ARS)=0.105, P<0.036

Average adjusted R-squared (AARS)=0.095, P=0.047

Awerage block VIF (AVIF)=1.000, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3

Awerage full collinearity VIF (AFVIF)=1.073, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3

TEJenhaus GoF (GoF)=0.156, small >= 0.1, medium >= 0.25, large >= 0.36

Sﬁnpson's paradox ratio (SPR)=1.000, acceptable if >= 0.7, ideally = 1

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Resquared contribution ratio (RSCR)= 1.000, acceptable if >= 0.9, ideally = 1

Sﬁtistical suppression ratio (SSR)= 1.000, acceptable if >= 0.7

NBhlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR)= 1.000, acceptable if
>20.7
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T
1. Hasil Uji Bersama
e
o
_é_
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 374 136 116 6.726
a. Predictors: (Constant), Komitmen, Empati
=z
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1182.262 2 591.131  13.065 .000°
Residual 8234.690 182 45.246
Total 9416.951 184
a. Dependent Variable: Pemaafan
b. Predictors: (Constant), Komitmen, Empati
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 12.455 6.473 1.924 .056
Empati 335 072 324 4.657 .000
Komitmen 113 .046 172 2.472 014

a. Dependent Variable: Pemaafan
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SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI

Herdasarkan hasil checker Plagiasi dengan menggunakan turnitin maka tesis mahasiswa,
Nama  Fetty Fitrianti

NIM 22060221921

Judu!  Pengaruh Empati Dan Komitmen Terhadap Pemaafan Dalam Perkawinan di Desa

Pagaruyung Kecamatan Tapung
2 v AR 1A 25 o
dinvatakan bebas dan plaguast dengan nilai kesamazn maksimal 25% yaitu scbesar 25 %

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipedomani

Pekanbaru, 05 Oktober 2022
Ketua Prodi Magister Psikologi

Dr. Yulita Kurniawaty Asra, M Psi Psikolog
NIP.197807202007102003
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© H&k

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
! .u_..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m.w,v. <, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_.-. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



